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ABSTRAK 
Nama   : Sri Wahyuningsi 
Nim   : 40400112078  
Judul Skripsi : Penerapan Teknologi Informasi Sebagai Media Utama 
Dalam Pelestarian Koleksi Digital di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar 
 
  
 Skripsi ini membahas tentang Penerapan Teknologi Informasi Sebagai Media 
Utama Dalam Pelestarian Koleksi Digital di perpustakaan Utsman bin Affan UMI 
Makassar. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana Penerapan Teknologi 
Informasi Sebagai Media Utama Dalam Pelestarian Koleksi Digital di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar dan Kendala-kendala apa saja yang ditemukan 
dalam pelestarian koleksi digital di perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan teknologi 
informasi sebagai media utama dalam pelestarian koleksi digital di perpustakaan 
utsman bin affan UMI Makassar dan untuk mengetahui Kendala-kendala apa saja 
yang ditemukan dalam pelestarian koleksi digital di perpustakaan Utsman bin Affan 
UMI Makassar. 
Penelitian ini bersifat deskriptif yakni mengambarkan fakta-fakta mengenai 
fenomena yang diselidiki. Dengan metode kualitatif yakni suatu pendekatan yang 
memberikan gambaran yang sebenarnya atau situasi yang ada dengan  cara 
mengumpulkan data-data yang diperlukan  melalui teknik observasi dan wawancara 
dengan 5 orang informan sebagai sumber data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi sebagai media 
utama sangat membantu dalam pelestarian koleksi digital karena dengan teknologi 
informasi, semua proses pengolahan sampai pada pelestarian koleksi digital ini 
membantu pekerjaan pengelolah koleksi digital. Penerapan teknologi informasi dalam 
melakukan pelestarian koleksi digital di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI pada 
dasarnya menggunakan teknologi informasi yang terbagi atas perangkat keras, 
perangkat lunak, dan SDM untuk melakukan tahapan pelestarian koleksi digital. Akan 
tetapi para pengelolah menemukan beberapa kendala dalam melakukan suatu 
pelestarian koleksi digital.  
Kendala-kendala yang ditemukan dalam pelestarian koleksi digital yaitu 
Masalah perangkat keras yang mengalami kerusakan secara tiba-tiba contohnya 
scanner ataupun komputer yang mengalami kelambatan sistem akibat panas, selain iti 
masalah selanjutnya adalah perangkat lunak yang tidak kebal dengan gangguang 
sistem dan berujung pada permaslahan,  adanya koleksi yang hilang termakan oleh 
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virus, CD-  yang dikumpulkan mahasiswa banyak yang rusak, dan masalah sumber 
daya manusia juga termasuk kendala yang menjadi penghambat dalam pekestarian 
koleksi digital. 
 
Kata kunci: teknologi informasi, pelestarian koleksi digital 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Informasi merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan di era modern ini. 
Berbicara mengenai informasi tentu berkaitan dengan teknologi, dua hal ini 
merupakan hal yang sangat diperlukan dalam pendidikan dan penelitian untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan teknologi dan informasi 
di zaman sekarang juga memudahkan pekerjaan dan tidak membutuhkan waktu yang 
lama, selain itu teknologi informasi sudah  membantu dalam hal berkomunikasi  
contohnya telepon seluler, sosial media, dan lain sebagainya.  
 Sabagaimana firman Allah SWT dalam Q.s ar’rahman :55/33 
                      
         
Terjemahan: Hai sekalian jin dan manusia, Jika kamu sanggup menembus (melintasi)  
penjuru langit dan bumi,  maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan” (Q.S ar’Rahman:55/33) 
(kementerian agama) 
 Ayat di atas menerangkan tentang manusia yang menggunakan ilmu 
pengetahuannya untuk melakukan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan 
sampai pada penciptaan teknologi yang digunakan untuk mewujudkan pekerjaan 
tersebut. Teknologi kemudian dilahirkan oleh para ilmuwan yang sekarang sudah bisa 
kita nikamti dari berbagai bentuk, jenis, jumlah dan bisa digunakan kapanpun dan di 
manapun. 
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 Arah perkembangan teknologi informasi bukan hanya pada sektor-sektor 
tertentu akan tetapi merata di setiap lembaga maupun organisasi tak terkecuali dengan 
masuknya teknologi informasi di perpustakaan. 
 Perpustakaan merupakan sebuah tempat di mana bahan cetak maupun 
noncetak dikelolah langsung oleh pustakawan serta lembaga yang menjadi sumber 
informasi. Adapun ditegaskan dalam Undang-Undang No. 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 
1 tentang Perpustakaan yang menyebutkan bahwa: 
“Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 
dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi para emustaka”. 
 Perpustakaan merupakan salah satu institusi yang bergerak dalam bidang 
pengelolaan informasi sangatlah memerlukan teknologi informasi. Adanya teknologi 
informasi dapat membantu pustakawan untuk mengerjakan tugas-tugas 
kepustakawanan secara lebih professional, dan memberikan dampak yang positif bagi 
perpustakaan yaitu dapat bermanfaat dan mendukung tugas-tugas perpustakaan. 
 Perkembangan perpustakaan tidak lepas dari teknologi informasi karena 
teknologi informasi memberikan kemudahan dalam mengakses informasi yang ada di 
dalam sebuah perpustakaan. Informasi jenis apapun dapat diperoleh melalui 
perpustakaan, terutama yang telah direkam dalam media rekaman. Perpustakaan tidak 
hanya terbatas pada buku dan karyal ilimiah saja, melainkan ada informasi lain yang 
bentuknya dalam koleksi digital  seperti audio-visual, e-jurnal, multimedia dan lain 
sebagainya yang ada pada perpustakaan. 
3 
 
 
 
 Semakin majunya teknologi informasi sangatlah berdampak terhadap koleksi 
di perpustakaan baik itu cetak maupun noncetak, maka dari itu sangatlah penting 
melestarikan koleksi-koleksi perpustakaan karena arah dan perkembangan teknologi 
informasi tidak menutup kemungkinan akan meninggalkan semua sistem yang 
bersifat manual. Hal yang perlu dilakukan oleh sebagian perpustakaan untuk 
menghadapi hal tersebut adalah dengan melestarikan koleksi yaitu dengan cara alih 
media/ mendigitalkannya. Alih media merupakan peralihan dari cetak ke elektronik 
baik dalam kondisi offline maupun online. Namun, alih media atau pendigitalan ini 
butuh pelestarian yaitu selalu mengupgrage, memperbaharui koleksi yang telah 
dialihmediakan atau dengan melakukan back up data dengan tujuan terhindar dari 
hal-hal yang tidak diinginkan. 
 Peranan teknologi informasi di perpustakaan pada saat ini sangat penting. 
Kehadiran teknologi informasi menyebabkan  pengelolaan informasi oleh pekerja di 
bidang informasi menjadi lebih mudah dan cepat. Sebagai sarana dan pusat informasi, 
perpustakaan harus secara cepat, tepat dalam memaksimalkan kinerja perpustakaan 
dalam mengolah, menyimpan, dan menyebarluaskan informasi, maka perpustakaan 
harus menerapkan teknologi informasi sebagai media utama dalam pelestarian koleksi 
digital perpustakaan. 
 Perpustakaan UMI merupakan salah satu perpustakaan yang telah 
dikembangkan dan dikelolah secara maksimal seiring dengan perkembangan 
teknologi informasi. Perpustakaan UMI sudah menerapkan sistem komputerisasi 
dengan menggunakan sistem Sipisis namun disebabkan beberapa kendala sehingga 
tidak diberlakukan lagi  dan saat ini digunakanlah software  SliMS dan GDL 4.2 yang 
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bertujuan untuk memudahkan pengelolaan pengguna perpustakaan serta memudahkan 
pemustaka dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. Selain itu, juga digunakan 
sebagai wadah dalam pelestarian koleksi yang ada.  
 Berdasarkan penelitian sebelumnya, ada beberapa hanya meneliti dari segi 
penerapan teknologi saja dan adapun dari segi implementasi teknologi infomasi 
terhadap manajemen dari mulai masuknya karya tulis ilmiah sampai pada tahap akses 
menyebarannya. Sedangkan penelitian ini terfokus pada bagaimana penerapan 
teknologi informasi terhadap pelestarian koleksi digital. Pada dasarnya perpustakaan 
telah menerapkan teknologi informasi dalam melakukan pengolahan informasi 
termasuk untuk melakukan pelestarian, akan tetapi pada prakteknya perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar dalam melakukan pelestarian koleksi digital 
mengalami hambatan dan tak berjalan secara maksimal. 
 Dari latar belakang tersebut peneliti  tertarik mengadakan  penelitian yang 
berkaitan dengan penerapan Teknologi Informasi sebagai media utama dalam 
pelestarian koleksi digital di perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, 
dengan alasan untuk memperjelas bagaimana koleksi digital yang terus difungsikan 
tanpa mengetahui seberapa besar penerapan teknologi informasi yang dijadikan 
media utama dalam tahap pelestarian koleksi digital. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 
masalah penelitian ini ialah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana penerapan teknologi informasi sebagai media utama dalam 
pelestarian koleksi digital di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar? 
2. Kendala-kendala apa saja yang ditemukan dalam pelestarian koleksi digital di 
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. 
C.  fokus penelitian  dan Deskripsi fokus  
1. Deskripsi fokus 
 Deskripsi fokus yaitu gambaran dari suatu yang menjadi titik fokus suatu 
masalah yang akan diteliti. Untuk mempermudah penulis menyusun dan mengalisis  
yang menjadi fokus penelitian maka dari itu penulis terlebih dahulu medeskripsikan 
fokus penelitian. 
 Penerapan adalah suatu proses/cara, mengimplementasikan, perbuatan, 
pemasangan, menggunakan, atau bahkan mempraktikkan sesuatu hal untuk mecapai 
tujuan tertentu. 
 Teknologi informasi adalah suatu perangkat teknologi yang digunakan untuk 
mengolah, memproses serta menyebarkan suatu informasi atau berita. Salah satu 
contoh dari teknologi informasi ini adalah komputer. 
 Media utma adalah suatu sarana yang didahulukan, diutamakan, atau suatu 
sesuatu yang sangat berperan penting dalam menyebarkan suatu informasi. 
 Pelestarian adalah melindungi sesutu benda dari kemusnahan atau kerusakan 
sehingga informasi yang masih bisa digunakan. Pelestarian merupakan pengelolaan 
sumber daya alam yang menjamin pemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin 
kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas 
nilai dan keanekaragamannya. (Ibrahim, 2014 : 12) 
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 Koleksi digital merupakan suatu koleksi yang tadinya dalam bentuk tercetak 
kemudian dialihmediakan kedalam bentuk digitalisasi atau komputerisasi. pengadaan 
koleksi digital ini yaitu bertujuan untuk mempertahankan suatu informasi yang 
terkandung dalam suatu koleksi cetak sehingga informasi yang ada masih tetap bisa 
diakses .  
  Berdasarkan deskripsi-deskripsi fokus diatas maka peneliti mendeskripsikan 
secara menyeluruh bahwa penerapan teknologi informasi sebagai media utama dalam 
pelestarian koleksi digital diperpustakaan Utsman Bin Afffan UMI Makassar adalah 
suatu cara mengaplikasikan atau mengimplementasikan system informasi berbasis 
computer yang merupakan media utama dan menjadi media penting dalam 
melindungi atau melestarikan suatu koleksi dari kerusakan, dimana koleksi yang 
dimaksud adalah koleksi digital. 
2. Fokus penelitian 
  Fokus penelitian merupakan suatu pemusatan fokus kepada intisari penelitian 
yang akan dilakukan. hal tersebut harus dilakukan dengan cara eksplisit agar 
kedepannya dapat meringankan peneliti sebelum turun atau melakukan 
observasi/pengamatan. (markasfisika, 2015) 
Adapun yang menjadi pusat fokus peneliti yaitu penerapan teknologi 
informasi sebagai media utama dalam pelestarian koleksi digital di perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar.  Alasan memfokuskan penelitian ini dikarenakan 
peneliti menghindari pembahasan yang meluas sehingga nantinya akan 
membingungkan peneliti itu sendiri.  
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D. Kajian Pustaka 
 Dalam penelitian ini membahas tentang penerapan teknologi informasi 
sebagai media utama dalam pelestarian koleksi digital perpustakaan Utsman Bin affan 
UMI Makassar, banyak referensi mengenai penelitian ini tetapi peneliti hanya 
mengemukankan beberapa referensi saja, diantaranya: 
1. Pengenalan teknologi informasi oleh Abdul Kadir, buku ini membahas 
 tentang gambaran umum pengenalan teknologi informasi. Pembahasan buku 
 ini meliputi dasar teknologi informasi, pengelompokkan system informasi, 
 peranan teknologi informasi. Pada pembahasan teknologi informasi 
 didefinisikan bahwa teknologi informasi adalah gabungan antara teknologi 
 komputer dengan teknologi komunikasi serta pengelompokkan teknologi 
 informasi dibagi menjadi 5, diantaranya teknologi masukan, mesin pemproses, 
 teknologi penyimpan, teknologi keluaran, teknologi perangat lunak. 
2. Teori dan praktek penelusuran informasi oleh Pawit M.Yusuf. pada buku ini 
 terdapat pembahasan mengenai sumber-sumber informasi elektronik/digital. 
 Adapun pembahasan tersebut, di antaranya koleksi media elektronik, yang 
 dimaksud disini adalah jenis koleksi yang bukan hasil cetakan melainkan dari 
 teknologi elektronik. Salah satu contohnya ialah media pandang dengar 
 (audiovisual). selain itu membahas pula tentang komputerisasi informasi di 
 perpustakaan, yang menjelaskan mengenai hal bahwa dunia perpustakaan, 
 computer juga dapat digunakan untuk segala tujuan, baik digunakan untuk 
 keperluan surat-menyurat dibagian administrasi perpustakaan, dibagian teknis 
 pengolahan bahan misalnya dalam mengolah informasi melalui program-
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 program paket pengolahan data maupun pada bagian pelayanan informasi 
 kepada masyarakat banyak. 
3. Konsep dan perancangan jaringan komputer oleh Sutedjo Dharma Oetomo. 
 Beberapa pembahasan buku ini, diantaranya teknologi informasi, komponen 
 pembentuk jaringan, protocol, teknik aliran data. Pada pembahasan komponen 
 pembentukan jaringan dikelompokkan dalam dua bagian diantaranya 1).  
 perngkat keras yang meliputi computer server, terminal (workstation), media 
 transmisi, NIC, konector, dan lainnya. 2). Perangkat lunak yang meliputi 
 system operasi jaringan (Network Operating System-NOS) dan aplikasi. 
 Adapun pembahasan protocol dalam buku ini merupakan definisi dari 
 protocol adalah sekumpulan aturan yang mendefinisikan beberapa fungsi 
 seperti pembuatan pembuatan hubungan; pengiriman pesan, data, infomasi 
 atau file.selain itu buku ini pun membahas teknik aliran data yang terdiri dari 
 jaringan switching, teknik datagram, teknik rangkaian vitual. 
4. Teknologi informasi perpustakaan oleh Wahyu Supriyanto dan Ahmad 
 Muhsin. Pada pembahasan bukti yaitu Dasar-dasar teknologi informasi 
 perpustakaan, perpustakaan digital perancangan sistem perpustakaan digital 
 serta software perpustakaan digital. 
5. Pelestarian bahan pustaka oleh Andi Ibrahim. Buku ini membahas bagaimana 
 preservasi perpustakaan digital, format dokumen digital, perpunya dokumen 
 digital untuk di preservasi. 
E. Tujuan dan manfaat 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah 
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a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan teknologi informasi sebagai media 
utama dalam pelestarian koleksi digital di perpustakaan utsman bin affan UMI 
Makassar? 
b. Untuk mengetahui Kendala-kendala apa saja yang ditemukan dalam pelestarian 
koleksi digital di perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar 
2. Manfaat penelitian ini adalah: 
a. Secara Teoritis manfaat penelitian ini adalah  dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya masalah 
yang berkaitan dengan penerapan teknologi informasi dalam pelestarian koleksi 
digital di perpustakaan. 
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bergunakan bagi para pustakawan 
dalam menerapkan teknologi informasi sebagai media utama dalam pelestarian 
koleksi digital di Perpusatakaan serta bisa menjadi salah satu bahan masukan 
terhadap penelitian yang akan datang. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
Pada era modern ini teknologi informsi sangat berpengaruh besar dan 
sangat berperan penting dalam meningkatkan mutu kinerja. Penggunaan teknologi 
informasi dalam kehidupam sehari-hari memudahkan terjadinya pertukaran 
informasi yang dibutuhkan. Salah satu kemajuan serta pemanfaatan teknologi 
informasi adalah penerapan teknologi jnformasi perpustakaan. Pemanfaatan 
teknologi informasi berdampak besar terhadap perpustakaan yaitu dapat dilihat 
dari segi koleksi, mulai dari yang manual ke yang digital. Penerapan Teknologi 
informasi diperpustakaan merupakan wujud dari suatu perubahan layanan. 
Perubahan ini yang mendorong  perpustakaan untuk melakukan modernisasi 
pelayanan dan menerapkan teknologi informasi dalam keaktivitas kesehariannya. 
Tuntutan perubahan yang semakin besar ini seakan menjadi “tantangan” bagi 
perpustakaan untuk berbenah dan selalu inovatif untuk dapat memberikan layanan 
yang terbaik melalui fasilitas teknologi informasi. (Supriyanto, 2008: 18) 
A. Teknologi informasi 
Teknologi informasi membantu manusia untuk melakukan pekerjaan yang 
mungkin tidak bisa diselesaikan oleh tenaga manusia dan pastinya membutuhkan 
waktu yang lama untuk menyelesaikannya. Seiring perkembangan zaman dan 
melalui beberapa evolusi teknologi kemudian dihadirkan untuk mempermudah, 
mempersingkat dan mengurangi jumlah manusia dalam menyelesaikan sebuah 
pekerjaan. Selain itu teknologi kemudian dimunculkan untuk mengelola dan 
menyebarluaskan informasi baik informasi ini dikelolah oleh lembaga pendidikan 
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maupun lembaga penyedia jasa informasi salah satunya adalah perpustakaan. 
Teknologi informasi seringkali dimaknai sebagai teknologi baru dan teknologi 
modern. Oleh karena itu, muncullah beberapa definisi dari beberapa ahli yang 
menjelaskan tentang bagaimana sebenarnya teknologi informasi itu agar tidak 
terjadi kesalahpahaman tentang teknologi informasi.  
1. Pengertian Teknologi Informasi 
 Teknologi informasi (information teknology) adalah gabungan teknologi 
komputer dengan teknologi komunikasi. 
Menurut para ahli telekomunikasi adalah: 
a. Haag keen, teknologi komunikasi adalah seperangkat alat yang membantu 
anda bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan 
dengan pemprosesan informasi. 
b. Martin, teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer 
(perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan 
menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk 
mengirimkan informasi. 
c. Williams, teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan 
komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang 
membawa data, suara, dan video. (Kadir, 2015:2). 
  Sedangkan menurut Information Tecnology Association of America 
(ITAA), teknologi informasi adalah suatu studi, perencanaan, pengembangan, 
implementasi, dukungan, atau manajemen sistem informasi yang berbasis 
komputer, khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat keras komputer. Ti 
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memanfaatkan komputer elektronik dan perangkat lunak komputer untuk 
mengubah, menyimpan, melindungi, dan memproses, metransmisikan, dan 
memperoleh informasi secara aman. (Sutarman, 2009: 13) 
2. Penerapan Teknologi Informasi di Perpustakaan 
 Ukuran perkembangan jenis perpustakaan banyak diukur dari penerapan 
teknologi informasi yang digunakan bukan dari skala ukuran lain seperti besar 
gedung yang digunakan, jumlah koleksi yang tersedia maupun jumlah 
penggunanya. Kebutuhan akan teknologi informasi sangat berhubungan dengan 
peran dari perpustakaan sebagai kekuatan dalam pelestarian dan penyebaran 
informasi ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang seiring dengan 
menulis, mencetak, mendidik dan kebutuhan manusia akan informasi. 
Perpustakaan membagi rata informasi dengan cara mengidentifikasi, 
mengumpulkan, mengelola dan menyediakan untuk umum. Perkembangan dunia 
perpustakaan, dari segi data dan dokumen yang disimpan, dimulai dari 
perpustakaan tradisional yang hanya terdiri dari kumpulan koleksi buku tanpa 
katalog, kemudian muncul perpustakaan semi modern yang menggunakan katalog. 
Perkembangan mutakhir adalah munculnya perpustakaan digital (digital library) 
yang memiliki keunggulan dalam kecepatan pengaksesan karena beriorentasi ke 
data digital dan media jaringan komputer (internet). Di sisi lain, dari segi 
manajemen (teknik pengelolaan), dengan semakin kompleknya koleksi 
perpustakaan, saat ini muncul kebutuhan akan penggunaan teknologi informasi 
untuk otomatisasi business process diperpustakaan. Sistem yang dikembangakn 
kemudian terkenal dengan sebutan sistem automasi perpustakaan (library 
automation system). Proses pengolaan data koleksi menjadi lebih akurat dan cepat 
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untuk ditelusur kembali. Dengan demikian para pustakawan dapat menggunakan 
waktu lebihnya untuk mengurusi perkembangan perpustakaan karena beberapa 
pekerjaan yang bersifat terulang (repetable) sudah diambil alih oleh komputer. 
(Fahmi, 2013: 20) 
3. Fungsi dan manfaat penerapan teknologi informasi di perpustakaan 
 Penerapan TI di perpustakaan bersamaan dengan perkembangan budaya 
manusia itu sendiri. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari tahapan evolusi 
format dokumen yang menjadi koleksi perpustakaan, antara lain dimulai dari 
bahan cetak (paper material), microfilm, CDROM/DVD, komputer, internet, 
Wireless, sampai format web. Perkembangan ini menjadikan “Great Technology 
Great Library” 
 Penerapan teknologi informasi di perpustakaan dapat difungsikan dalam 
berbagai bentuk, antara lain sebagai berikut: 
a. Teknologi informasi digunakan sebagai sistem informasi manajemen 
perpustakaan. Bidang pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan sistem 
informasi perpustakaan adalah pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi 
bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistik, dan sebagainya. Fungsi in 
sering disebut Automasi perpustakaan.  
b. Teknologi informasi sebagai sarana untuk menyimpan, mendapatkan, dan 
menyebarluaskan informasi ilmu pengetahuan dalam format digital. Bentuk 
penerapan TI dalam perpustakaan ini sering dikenal dengan perpustakaan 
digital. (Supriayanto, 2008: 18) 
14 
 
 Sementara, Menurut Ishak dalam jurnal studi perpustakaan dan informasi, 
Penerapan teknologi informasi di perpustakaan dapat difungsikan dalam berbagai 
bentuk, antara lain: 
a. Sebagai Sistem Manajemen Perpustakaan. Bidang pekerjaan yang dapa 
diintegrasikan dengan sistem manajemen perpustakaan adalah pengadaan, 
inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi, keanggotaan, statistik dan lain 
sebagainya. Fungsi ini sering diistilahkan sebagai bentuk Automasi 
Perpustakaan. 
b. Sebagai sarana untuk menyimpan, mendapatkan, dan menyebarluaskan 
informasi ilmu pengetahuan dalam format digital. Bentuk penerapan TI ini 
sedring dikenal dengan Perpustakaan digital (digital library). 
 Kedua fungsi penerapan TI tersebut dapat dilakukan secara terpisah atau 
dilakukan secara terintegrasi dalam sistem informasi perpustakaan. Kondisi ini 
tergantung dari kemampuan software yang digunakan, sumber daya manusia dan 
infrastruktur peralatan teknolog informasi yang digunakan. (Ishak, 2008: 89) 
Aplikasi teknologi informasi di perpustakaan semakin meningkat karena 
teknologi informasi meningkatkan kepuasan pemakai, efektivitas biaya (cost 
effectiveness), program yang lebih cepat namun lebih sederhana, tanggapa yang 
cepat serta prosedur operasional yang lebih mudah. Umumya aplikasi teknologi di 
perpustakaan mencakup akses terpasang (online access) ke koleksi perpustakaan, 
penggunaa pangkalan data (database) bibliografi, penelusuran literatur terpasang 
(online literature searching) serta penggunaa personal computer (PC) untuk 
keperluaan pekerjaan. Teknologi informasi yang digunakan diperpustakaan dapat 
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dibagi menjadi tiga kategori yaitu komputer, media simpan dan telekomunikasi. 
Komputer melakukan operasi pengolahan data dan digunakan untuk menyimpan 
dan menemubalik informasi, mengelolah transaksi, memilih data, dll. Karena CPU 
(Central Processing Unit) memiliki kemampuan terbatas dalam menyimpan data, 
maka komputer memerlukan media simpan tambahan seperti cakram magnetis 
(Magnetis disc), pita magnetis (audio tape). Cakram merupakan gawai simpan 
yang paling lazim digunakan dewasa ini. Fasilitas telekomunikasi memungkinkan 
transfer atau komunikasi data dan informasi. 
 Bagian berikut ini yang dianggap sebagai bagian teknologi informasi, 
adalah sebagai berikut: 
1) Automasi (katalog terpasang akses pubilc atau online public access 
catalogue, selanjutnya disingat OPAC, pengkatalogan, pengadaan, kendali 
majalah, sirkulasi dan referens). 
2) Telekomunikasi (jaringan) 
3) Surat elektronik (elektronik mail), papan buletin elektronik dan elektronik 
bulletin boards disingkat BBS dan konperensi elektronik (elektronic 
conferencing)  
4) Penelusuran terpasang atau online searching 
5) Compact disc read online memory atau CD-ROM 
6) Fax atau telefacsimile 
7) Aplikasi komputer pribadi atau personal computer disingkat PC. 
 Perpustakaan menggunakan teknologi informasi untuk mengautomasikan jasa 
teknis, menyediakan jasa rujukan dan jasa informasi yang efisien, menjaringkan 
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kegiatan perpustakaan seperti pengkatalogan, kendali resmi atau authority control, 
pinjam antar perpustakaan dan projekbibliografi internasional. Bilaman digunakan 
dengan baik dan bijaksana makan teknologi informasi akan membantu 
pertumbuhan dan pengembangan perpustakaan dalam berbagai bidang. (Basuki, 
2015: 1) 
 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama teknologi informasi 
dan teknologi komunikasi telah berkembang sangat cepat. Hal-hal tersebut 
menjadi fokus kegiatan dunia perpustakaan. Oleh karena itu dengan penerapan 
atau aplikasi teknologi informasi yang tepat akan dapat membantu mempercepat 
proses memperluas layanan., memperbanyak koleksi, khususnya yang berbentuk 
elektronik atau digital, memperluas akses informasi, dan lain sebagainya. 
Penerapan teknologi informasi secara langsung dan tidak langsung dapat 
meningkatkan citra dan kinerja sebuah perpustakaan apabila penerapannya benar 
dan tepat. Namun karena sistem teknologi informasi tersebut cepat mengalami 
perubahan dan memerlukan biaya yang relatif mahal. Maka, jika perpustakaan 
ingin mengadaptasi dan menggunakan sistem tersebut semestinya mempesiapkan 
segala sesuatunya, agar dapat menyesuaikan dan mengaplikasikannya dengan baik. 
Aplikasi teknologi informasi memiliki kelebihan dan kekurangan. Sekarang ini, 
perpustakaan yang masih dikelola secara manual hanya cocok untuk perpustakaan 
yang relatif kecil, baik dalam koleksi, tenaga, maupun pemakai, sementara 
perpustakaan yang aset dan kegiatannya relatif besar dan tersedia sarana yang 
memadai, sudah saatnya untuk mulai menggunakan teknologi informasi tersebut. 
Bagaimana memanfaatkan kelebihan sekaligus menghindarkan dari unsur 
kekurangan dan kelemahan. Membutuhkan pengalaman dan proses yang kadang-
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kadang tidak sederhana. Berkat perkembangan teknologi informasi kini telah 
berkembang perpustkaan digital (digital library), perpustakaan maya, layanan 
terpasang (on line), dan akses informasi melalui internet, yang memungkinkan 
orang memperoleh banyak kemudahan. (Sutarno, 2006: 276) 
4. Unsur-unsur teknologi informasi di perpustakaan  
 Perpustakaan idealnya melakukan semua aktifitas kerja dan layananya 
dengan dibantu oleh perangkat teknologi informasi yang menjadi beberapa bagian 
dan mempunyai fitur serta fungsi yang berbeda tentunya. Setiap unit layanan baik 
administrasi, sirkulasi, pengolahan dan pemeliharaan mempunyai perangkat, 
aplikasi, operator dan manajemen yang berbeda dalam melayani atau memenuhi 
kebutuhan informasi di perpustakaan.  
 Sebuah perpustakaan digital digital telah menerapkan pengelolaan system 
informasi secra efektif dan efisien dengan dukungan sumber daya manusia ( 
brainware), pernagkat keras (hardware), dan perangkat lunak (software). (sutarno, 
2006: 63).   
a. Perangkat keras 
Perangkat keras (Hardware) seperti server, modem, scanner, harddisk, 
printer, CD Writer, CD-ROM, kamera digital, dan sebagainya. perangkat keras 
adalah perlatan dalam system computer yang secara fisik dapat dilihat dan dijama 
(sutanta, 2005: 19) 
Perangkat keras terdiri atas : 
1) Unit masukan, adalah perangkat keras computer yang berfungsi sebagai 
alat untuk memasukkan data atas perintah kedalam computer. Unit 
masukan ini terdiri dari alat masukan langsung contohnya keyboard, 
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mouse, scanner, disk drive, touch screen, light pen, barcode reader, 
sensor, dan lain-lain. 
2) Unit pusat pengolah/ Control Processing Unit, merupakan otak 
computer yang mengolah instruksi program pada computer. 
3) Unit keluaran adalah perangkat keras computer yang berfungsi untuk 
menampilkan / mencetak keluaran dari hasil pengolah data. Alat 
keluaran ini terdiri dari hard copy device, drive device, printer, plotter, 
lcd, dan Speaker. 
4) Media penyimpanan ( memory ) 
 
b. Perangkat lunak 
 perangkat lunak merupakan serangkaian instruksi dengan aturan tertentu yang 
mengatur operasi perangkat keras.  Perangkat lunak seperti database, indexing, internet, 
server, dan sebagainya. Pengembangan software dan pembagiannya 
Pada dasarnya perangkat lunak yang diterapkan dalam sebuah computer 
mempunyai komponen sebagai berikut: 
1) System Operasi/ operation system (OS), adalah perangkat lunak yang 
 digunakan untuk mengendalikan resource selama proses berlangsung. 
 Fungsinya adalah untuk mengalokasikan memori dan pekerjaan. 
2) Bahasa Pemrograman/ programming language, merupakan perangkat lunak 
 yang digunakan sebagai alat untuk pengembanganprogram aplikasi. Level   
 generasi bahasa pemrograman computer disebut dengan 4GL yaitu:
 
 
(1) Bahasa mesin ( machine language) 
(2) Bahasa rakitan (assembly language) 
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(3) Bahasa pemrograman tingkat tinggi (programming language) 
(4) Aplikasi (application ) 
c. Brainware (Sumber daya manusia) 
 Sumber daya manusia (brainware) yang mempunyai keterampilan dibidang 
teknologi informasi dan pengetahuan dasar perpustakaan. Sumber Daya Manusia 
atau brainware merupakan personal yang yang terlibat dalam system sebuah 
computer meliputi operator, programmer, system analis, manager, manager system 
informasi dan sekaliagus perancang teknologi informasi. Sumber daya manusia 
lain yang dimaksud adalah masyarakat atau pemustaka yang mengakses informasi 
baik di perpustakaan dan di luar perpustakaan. 
d. Manajemen perpustakaan berbasis teknologi informasi 
Manajemen diperlukan untuk mengatur setiap pola kegiatan dan semua 
jenis bidang bidang pekerjaan dan layanan yang erat kaitannya dengan  penerapan 
teknologi infromasi di perpustakaan, karena tanpa adanya manajemen ini semua 
pekerjaan akan mengalami benturan dan taka akan berjalan maksimal. Oleh karena 
itu manajemen mencakup semua bidang layana dan pekerjaan terkhusus penerapan 
teknologi di perpustakaan.  
Agar perpustakaan perguruan tinggi dapat dapat memberikan pelayanan 
yang baik kepada pemustaka, perlu ada manajemen terhadap segala sesuatu yang 
ada di dalamnnya. Kegiatan apapun tidak mungkin akan berjalan, tercipta, 
terselenggara, dan tercapai bila tidak memiliki system manajemen yang baik. 
Adapun defenisi manajemen yakni sebagai berikut: 
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1) Manajemen adalah suatu sistem mengatur dan mengelolah dalam suatu 
pembagi kerja yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
2) Manajemen adalah suatu rangakian aktivitas (termasuk perencanaan dan 
pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinana, dan 
pengendalian) yang diarahkan pada sumber-sumber daya organisasi 
(manusia, finansial, fisik,  dan informasi ) untuk mencapai tujuan 
organisasi dengan cara efektif dan efisien (Griffin, 2004: 8)  
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 
yaitu usaha atau tindakan ke arah pencapaian tujuan melibatkan orang-orang dan 
sumber daya lainnya melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengendalian , dan pengawasan. 
Kegiatan manejemen di perpustakaan merupakan jabatan fungsi-fungsi 
manajemen yang meliputi :  
a) Perencanaan (planning) Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi 
 Perencanaan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam proses 
pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi. Dalam planning diperlukan studi 
tentang masa yang akan dating. (Admodiwiro, 2007 : 77) 
b) Pengorganisasian(organizing) Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi 
 Pengorganisasian merupakan penyatuan langkah dari seluruh kegiatan yang 
akan dilaksanakan oleh elemen-elemen dalam suatu lembaga. Penyatuan langkah 
ini penting agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pekerjaan tugas. Proses 
pengorganisasian suatu perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila memiliki 
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sumber daya, sumber dana, prosedur, kordinasi, dan pengarahan pada langkah 
langkah tertentu. (Lassa, 2008: 276) 
c) Pengawasan dan penilaian Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi 
 Pengawasan dan penilaian perlu dilakukan oleh perpustakaan dikarenakan 
factor perubahan lingkungan organisasi, peningkatan kompleksitas organisasi, dan 
kebutuhan manager untuk mendelegasikan wewenang. Pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab dalam suatu perpustakaan perlu pengawasan dan penilaian agar 
hasil yang didapat sesuai dengan apa yang diharapkan. 
 Dalam menjalankan fungsi pengawasan dan penilaian hal yang perlu 
diperhatikan adalh konsep perencanaan, standar evaluasi, dan system pengawasan. 
Oleh karena itu, kesesuaian perencanaan kegiatan, sumber daya manusia, sumber 
informasi, system, anggaran, dan sarana prasarana perpustakaan serta realisasi 
pada waktu tertentu perlu diperhatikan. Sedangkan lain sisi evaluasi ini dilakukan 
untuk memeriksa semua aspek perpustakaan sudah menenuhi standar yang telah 
ditetaopkan sebelum berjalannya perpustakaan tersebut. 
B. Pelestarian bahan pustaka 
  Seiring berjalannya waktu dan perkembangan teknologi informasi yang 
terus berkembang dengan pesat, maka sebuah perpustakaan dituntut juga untuk 
dapat mengikuti perkembangan tersebut, maka hal tersebut akan berpengaruh pada 
meningkatnya bahan pustaka, dengan adanya perkembagan teknologi informasi 
tersebut, koleksi-koleksi yang telah ada tidak bisa diabaikan begitu saja. Koleksi 
yang ada harus tetap kita lestarikan agar tidak mengalami kerusakan dan dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin. Pelestrian bahan pustaka itu sendiri 
mempunyai arti yang luas diantaranya mencakup hal-hal pengawetan, 
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pemeliharaan, perbaikan dan reproduksi, dengan adanya kegiatan ini maka 
diharapkan kondisi bahan pustaka akan tetap bagus, terawat sehingga pengguna 
akan dapat merasa puas didukung pula dengan sarana dan prasarana yang memadai 
dan tenaga-tenaga yang terampil dan bermutu. 
  Pelestarian bahan pustaka secara umum memiliki dua unsur utama, yaitu 
pelestarian dalam bentuk fisik dan pelestarian nilai informasi. Proses pelestarian 
dalam bentuk fisik bisa dilakukan dengan cara pemeliharaan, perawatan, 
pengawetan dan perbaikan. Sedangkan melestarikan nilai informasi dilakukan 
melalui alih huruf, alih bahasa, dan alih media.  
 Pentingnya informasi yang terdapat di dalam pustaka, perlu dilakukan 
pemeliharaan agar bahan pustaka tersebut dapat digunakan dalam jangka waktu 
lama. Oleh sebab itu, bahan pustaka harus dijaga dan dipelihara dengan baik agar 
tidak terjadi kerusakan. Salah satu upaya untuk menjaga bahan pustaka agar tidak 
rusak, yaitu dengan cara pelestarian (preservation).  
 Pelestarian bahan pustaka tidak hanya menyangkut pelestarian dalam 
bidang fisik, tetapi juga dalam bidang informasi yang terkandung didalamnya. 
Maksud diadakannya kegiatan pelestarian bahan pustaka itu sendiri adalah 
mengusahakan agar bahan pustaka yang kita kerjakan tidak cepat mengalami 
kerusakan, bahan pustaka yang mahal diusahakan agar awet lebih lama.  
 Dalam ruang lingkup perpustakaan, pelestarain (preservasi) merupakan 
suatu pekerjaan untuk memelihara dan melindungi koleksi atau bahan pustaka 
sehingga tidak mengalami penurunan nilai dan bisa dimanfaatkan oleh masyarakat 
dalam jangka waktu lama. Tujuan utama pelestarian bahan pustaka adalah untuk 
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melestarikan kandungan informasi yang direkam dalam bentuk fisiknya, atau 
dialihkan pada media lain, agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. 
Pengertian bahwa preservasi bahan pustaka ini menyangkut usaha yang bersifat 
preventif, kuratif dan juga mempermasalahkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pelestarian bahan pustaka tersebut. (Primadesi, 2010: 121) 
 Agar koleksi perpustakaan selalu dalam keadaan baik, utuh, bersih, tahan 
lama dan tidak cepat rusak, harus dilakukan perawatan yang baik. Kegiatan 
perawatan bahan pustaka merupakan kegiatan yang penting dilakukan bagi sebuah 
perpustakaan. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk melestarikan kandungan 
informasi bahan pustaka, sehingga informasi dapat diwariskan untuk generasi yang 
akan datang (destia, 2012: 378)  
 Demi kelancaran pelestarian bahan pustaka, seharusnya pustakawan 
profesional terhadap kinerjannya. Pustakawan harus mampu memperbaiki bahan 
pustaka yang mengalami kerusakan baik kecil, maupun kerusakan yang besar. 
Mampu melakukan restorasi bahan pustaka terutama dalam menghilangkan noda 
pada bahan pustaka, penjilidan, mengganti halaman yang rusak dan memperbaiki 
halam yang robek kena serangan serangga, memperbaiki bahan pustaka yang 
basah, atau terkena jamur dan sebagainya. (Ibrahim, 2013: 3) 
 Kegiatan pelestarian sebelumnya hanya berupa perbaikan koleksi 
perpustakaan yang rusak, seperti penjilidan dan penjahitan kembali. Sejalan 
dengan perkembangan teknologi mikrofilm, maka mulai tahun 1970 teknologi ini 
dimanfaatkan untuk pelestarian untuk pelestarian perpusatakaan, selain laminasi 
dokumen perlembar serta penjilidan penjahitan.  
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 Selain perbaikan secara fisik bahan pustaka, dapat juga dilakukan alih 
format dari tercetak menjadi terekam. Perkembangan teknologi digital pada era 
tahun 1990-an telah memberikan peluang lain dalam upaya pelestarian. Isi koleksi 
perpustakaan dapat direkam kedalam compact disc (CD) yang memiliki kapasitas 
tinggi. Setiap keping CD dapat menampung lebih dari 1.000 halaman. Teknologi 
ini memudahkan upaya pelestarian dibandingkan dengan perlakuan dengan 
menggunakan microfilm yang tahapannya cukup rumit dan cara membacanya 
memeflukan alat khusus. Dengan teknologi baru, dari mikrofilm juga dapat 
dialihformatkan kedalam bentuk CD. Proses alih format ke dalam bentuk CD-
ROM lebih menguntungkan karena mampu merekam penuh halaman-halaman 
buku yang dilestarikan dan dapat dicetak kembali pada kertas apabila diperlukan. 
Media CD-ROM mudah digandakan dan didistribusikan. 
1. Jenis pelestarian 
 Menurut ( Husna, 2013: 2), ada tiga jenis pelestarian kandungan informasi 
yang lazim digunakan yaitu: 
a. Fotocopy dan reproduksi foto 
  Pelestarian dengan cara fotocopy dan reproduksi foto merupakan kegiatan 
yang menghasilkan bahan perpustakaan  yang sejenis, aslinya terbuat dari kertas 
kemudian dialih mediakan dengan difotocopy/reproduksi foto, hasilnya merupaka 
bahan tercetak (sejenis dengan asli). Dari segi penyimpanan, tentunya memerlukan 
tempat yang lebih luas karena menghasilkan bentuk yang sama dengan aslinya 
begitu juga dari segi perawatannya. 
25 
 
b. Alih media mikrofilm/mikrofis 
  Pelestarian dengan cara alih media mikrofilm/mikrofis yaitu 
menyelamatkan kandungan informasi dengan mengalihmediakan kedalam bentuk 
mikrofilm/mikrofis. Jika sudah menjadi bentuk mikrofilm/mikrofis, maka 
diperlukan mikrofilm/mikrofis reader yang harganya relatif mahal dan tidak semua 
orang bisa langsung menggunakannya, biasanya perlu pendampingan pada awal 
penggunaan. 
c. Alih media digital 
  Alih media merupaka proses digitasi yaitu proses alih media  dari media cetak 
seperti buku, majalah, koran, foto dan gambar kedalam bentuk data digital yang 
dapat direkam, disimpan dan diakses melalui komputer atau media lainnya  
(Ibrahim, 2014: 103).  Alih media lahir seiring dengan penerapan teknologi 
informasi yang saat ini telah menyebar ke hampir semua bidang tidak terkecuali 
ilmu perpustakaan. Pemanfaaatan teknologi informasi, media, dan komunikasi 
telah mengubah baik perilaku masyarakat maupun perdaban manusia secara 
global. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah pula 
menyebabkan hubungan dunia menjadi tanpa batas (borderless) dan menyebabkan 
perubahan sosial, ekonomi, dan budaya secara signifikan berlangsung demikian 
cepat. (penjelasan atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2008 
tentang informasi dan transaksi elektronik). Perkembangan muktahir adalah 
dengan munculnya perpustakaan yang memiliki keunggulan dalam kecepatan 
pengaksesan karena berorientasi pada data digital dan media jaringan komputer 
(internet). Untuk menjembatani hal tersebut, perlu diperlakukan alih media ke 
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bentuk digital. Alih media dilakukan selain adanya tuntutan dari kebutuhan 
masyarakat  karena berkembangnya teknologi informasi, ada hal lain yang tak 
kalah pentingnya yaitu untuk pelestarian sebagaimana dalam Undang-Undang 
No.43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 3 disebutkan bahwa Perpustakaan 
adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam 
secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan 
kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Pelestarian bahan pustaka mencakup 
perbaikan dan perawatan fisik serta alih media ke bentuk lain salah satunya 
kebentuk digital.  
2. Tujuan dan fungsi bahan pelestarian bahan pustaka 
  Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai terkait dengan kegiatan 
peliharaan bahan pustaka di perpustakaan menurut (Ibrahim, 2014: 37), yaitu: 
a. Menyelamatkan nilai informasi yang terkandung dalam setiap bahan pustaka 
atau dokumen. 
b. Menyelamatkan bentuk fisik bahan pustaka atau dokumen. 
c. Mengatasi kendala kekurangan ruang 
d. Mempercepat proses temu balik atau penelusuran atau perolehan informasi 
e. Menjaga keindahan dan kerapian bahan pustaka 
f. Mencegah koleksi perpustakaan dari kerusakan akibat penggunaan yang keliru 
oleh pemusataka 
Sementara, fungsi dari pelestarian bahan pustaka diantaranya: 
27 
 
a. Fungsi perlindungan 
 Upaya melindungi bahan pustaka dari beberapa faktor yang mengakibatkan 
kerusakan. 
b. Fungsi pengawetan 
 Upaya pengawetan terhadap bahan pustaka agar tidak cepat rusak dan 
dapat dimanfaatkan lebih lama lagi. 
c. Fungsi kesehatan 
 Upaya menjaga bahan pustaka agar tetap dalam kondisi bersih sehingga 
tidak berbau pengap dan tidak menggangu kesehatan pemustaka maupun 
pustakawan. 
d. Fungsi pendidikan. 
 Upaya memberikan pendidikan kepada pembaca, bagaimana memanfaatna 
bahan pustaka yang baik dan benar. 
e. Fungsi kesabaran  
 Upaya pemeliharaan bahan pustaka membutuhkan kesabaran dan 
ketelitian. 
f. Fungsi ekonomi 
 Pemeliharaan yang baik akan berdampak pada keawetan bahan pustaka, 
yang akhirnya dapat meminimalisasi biaya pengadaan bahan pustaka. 
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g. Fungsi sosial. 
 Pemelihara bahan pustaka sangat membutuhkan keterlibatan dari orang 
lain. 
h. Fungsi keindahan 
 Dengan pemeliharaan yang baik, bahan pustaka diperpustakaan akan 
tersusun rapi, indah dan tidak berserakan , sehingga perpustakaan kelihatan indah 
dan nyaman. 
3. Unsur-unsur dalam pelestarian bahan pustaka 
 Menurut (Ibrahim, 2014: 38) ada berbagai unsur penting yang perlu 
diperhatikan dalam pelestarian bahan pustaka adalah: 
a. Manajemen (penanggung jawab, produser, pencatatan jenis bahan pustaka, jenis 
kerusakan, alat, bahan, dan lain-lain). 
b. Tenaga yang merawat bahan pustaka (ahli dan terlatih) 
c. Laboraturium (ruang khusus dengan peralatan dan bahan yang memadai) 
d. Dana (diusahakan dan dimonitor, dianggarkan tetap, mandiri/kerjasama 
 
C. Koleksi digital 
 Perpustakaan yang memiliki koleksi digital mulai memberikan layanan 
digital bagi pemustaka yang membutuhkan akses informasi. Layanan koleksi 
digital banyak ditemui di perputakaan perguruan tinggi maupun perpustakaan 
khusus. Dalam hal ini, perpustakaan khusus berfungsi sebagai pusat penelitian dan 
referensi untuk memperlanjar tugas lembaga bersangkutan yang memiliki peran 
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penting dalam menyediakan akses ke sumber informasi untuk pemustaka. Koleksi 
dalam bentuk digital menjadi salah satu upaya perpustakaan dalam penyediaan 
sumber informasi. Pemustaka dapat mengakses secara online koleksi yang dimiliki 
perpustakaan melalui komputer yang terhubung dengan internet. (Anandari, 2010: 
2) 
 Koleksi digital adaah koleksi bahan pustaka yang di tranmisikan melalui 
media eletronik. Koleksi digital disimpan dan diakses dalam bentuk elektronik. 
Objek tersebut terekam dalam CD maupun akses internet. Saait ini informasi 
berbentuk digital sangat memudahkan dalam mencari informasi dengan cepat dan 
up to date. 
1. Kelebihan koleksi digital adalah: 
a. Menghemat ruangan  
b. Nultiple akses 
c. Tidak dibatasi oleh ruang dan waktu 
d. Koleksi dapat berbentuk multimedia. 
 Koleksi digital menghemat penempatan koleksi perpustakaan dalam rak, 
dapat dikses setiap waktu tanpa terbatas oleh ruang dan dimanfaatkan setiap waktu 
jika membutuhkan informasi. Koleksi digital dapat berupa multimedia yang akan 
semakin menarik minat penvcarian informasi untuk memanfaatkan koleksi digital. 
Selain itu, koleksi digital juga tergolong murah dibandingkan dengan bahan 
pustaka cetak, dan dapat tahan lebih lama sehingga kelestariannya terjaga.  
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 Secara singkat, koleksi digital dapat didefenisikan sebagai suatu koleksi 
informasi  elektronik yang berbasis internet biasanya ditemukan dalam bentuk 
cetak, tapi dikonversi dalam format komputer yang kompatibel. (Firtiah, 2012: 6) 
 Sumber-sumber koleksi digital mencakup materi yang didigitalisasikan dari 
bahan-bahan tercetak perpustakaan yang sudah ada sejak dulu. Koleksi tesis Undip 
Institutional Repository merupakan koleksi dalam bentuk teks yang dikonversikan 
ke dalam bentuk elektronik, sehingga koleksi tersebut persis sama dengan versi 
cetaknya.  
 Dalam dictionary of librari dan information science koleksi digital 
didefinisikan sebagai koleksi perpustakaan atau arsip dikonversikan kedalam 
format yang terbaca oleh mesin (machine readable format) untuk tujuan 
pelestarian atau penyediaan akses eletronik. Juga termasuk materi yang diproduksi 
dalam bentuk elektronik, mencakup e-zines, e-journal, e-books, karya referensi 
yang dipublikasikan secara online dan dalam CD-ROM, database bibliografi, dan 
sumber-sumber berbasis web lainnya. 
2. Jenis koleksi digital 
Menurut sifat media sumber informasi dan isinya, Pendit (2007: 70) menjelasakan, 
bahwa koleksi digital dibedakan menjadi 4 (empat) macam, yaitu:  
a.  Bahan dan sumber daya full-text, termasuk e-journal, koleksi digital yang    
bersifat terbuka (open access), e-book, e-newspapers, dan tesis serta disertasi 
digital . 
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b.  Sumber daya metadata, termasuk perangkat lunak digital berbentuk katalog, 
indeks, dan abstrak, atau sumber daya yang menyediakan informasi tentang 
informasi lainnya.  
c. Bahan-bahan multimedia digital . 
d. Aneka situs di internet  
 Untuk memanfaatkan koleksi digital, perpustakaan perlu menyediakan 
fasilitas untuk mengakses seperti sarana dan prasarananya. Sesuai dengan 
pernyataan Sutarno (2006: 220), bahwa untuk mengadakan jasa perpustakaan yang 
menyajikan koleksi digital, maka perpustakaan harus menyiapkan sarana dan 
prasarananya terlebih dahulu, misalnya tersedianya komputer dengan segala 
kelengkapan lainnya, seperti instalasi akses internet. Dengan fasilitas yang 
memadai, pemustaka dapat mengakses koleksi digital dimanapun mereka berada 
dengan mudah. (Ahwan, 2012: 3) 
  Koleksi digital atau  File digital dapat dengan mudah dipindahkan dan 
diduplikasi, sehingga diperlukan mekanisme yang berbeda agar koleksi digital 
tersebut digunakan sesuai dengan aturan yang terdapat di perpustakaan, misalnya, 
digunakan dalam jangka waktu tertentu dan tidak dapat diduplikasi dengan mudah 
oleh setiap anggota perpustakaan yang meminjam koleksi file digital tersebut. 
Dalam ilmu komputer terdapat banyak metode yang dapat digunakan untuk 
melindungi file digital. Salah satu metode yang digunakan adalah kriptografi. 
Kriptografi adalah suatu teknik yang berkaitan denagn aspek-aspek keamanan, 
seperti kerahasiaan, integrasi data, autentitas estetitas, dan autentitasi asal data. 
Dengan  menggunakan kriptografi, file koleksi yang akan dipinjam, terlebih 
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dahulu dienkripsi sehingga tidak dapat dibaca jika tidak didekripsi. Dengan 
demikian, walaupun file tersebut diduplikasi tapi jika tidak diketahui cara untuk 
mendekripsinya maka file tersebut tidak dapat dibaca. Untuk menjamin file koleksi 
tersebut digunakan sesuai dengan peraturan yang berlaku di perpustakaan, file 
koleksi yang sudah terenkripsi tersebut bisa ditambahkan informasi tentang aturan 
penggunaan file (misalnya, jangka waktu penggunaan).  (Aditya, 2006: 1) 
  
3. metode pembangun koleksi digital 
  Pada dasar ada 3 metode yang dapat membangun koleksi digital, 
diantaranya: 
a. Digitasi 
 Mengubah koleksi dari bentuk kertas menjadi koleksi dalam bentuk digital. 
b. Akuisisi karya digital asli 
 Pengadaan koleksi dapat melalui penbelian atau  berlangganan kepada 
penerbit. Perpustakaan dapat secara lansung menghungungi penerbit. / penulis 
untuk mendapatkan hak akses kedalam sumber informasi digital.  
c. Akses kesumber eksternal 
 Metode ini dapat dilakukan dengan cara mengakses ke sumber lain yang 
tidak tersedia secara internal. Cara ini bisa dilakukan dengan  cara membuka 
linkatau server yabg disediakan oleh rekan, penerbit atau institusi lain yang 
mungkin mempunyai kesepakatan dengan perpustakaan. (Firtiah, 2012: 10) 
4. Penyajian koleksi dalam bentuk digital 
 Menurut (kosashi, 2008: 8) penyajian koleksi perpustakaan dalam bentuk 
digital dalam berbagai format antara lain: 
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a. Jenis teks digital 
1) RTF (Rich Text Format) 
 RTF merupakan sebuah format yang memungkinkan kita saling bertukar 
berkas antar word-processor yang memakai operating system (OS) berlainan. 
WordPerfect 6.0 menggunakan OS Windows 3.1 Sebagian besar word-processors 
sudah memiliki kapasitas RTF didalammnya, tetapi ada juga yang 
menempatkannya secara terpisah. 
2) PDF (Portable Document Format)  
 PDF merupakan format yang merekam semua elemen dokumen tercetak ke 
dalam sebuah citra elektronik (elektronik image) yang kemudian dapat dilihat, 
ditelusur, dicetak atau dikirim keorang lain. Untuk dapat melihat dan 
menggunakan berkas PDF, kita memerlukan Acrobat Reader. 
3) Postscript Postscript  
 Postscript Postscript merupakan sebuah bahasa pemrograman yang 
mengatur tampilan dari sebuah dokumen tercetak. Program ini dikembangkan oleh 
Adobe tahun 1985. Sebuah berkas postscript dapat dikenali karena memilki 
akhiran „ps‟. 
b. Jenis gambar / citra digital  
1) TIFF  
2) JPEG DAN GIF  
3) Photo CD  
4) PNG 
5) Pyramid File Format  
6) Format lainnya seperti: PICT, BMP, PDF Dan DjVU  
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c. Jenis video / film digital  
1) MPEG  
2) MP3  
3) Digital Video Broadcasting 
 
5. Media penyimpanan koleksi digital. 
 File digital yang dihasilkan melalui proses scanning dapat disimpan dalam 
media penyimpanan yang mempunyai kapasitas besar seperti CD ataupun DVD 
yang kapasitasnya lebih besar dari CD. Perlu diketahui dahulu jenis-jenis CD dan 
perbedaannya, maupun kapasitas penyimpanannya. Setiap keeping CD mempunyai 
kapasitas penyimpanan data sebesar 700 MB file size, 75 menit untuk durasi 
pemutaran file audio dan video. Ada dua jenis CD yaitu CD-R dan CD-RW. Jenis 
CD-R (Recordable) hanya dapat ditulis sekali dan bias dibaca berkali-kali, tetapi 
didalamnya tidak bias dihapus. Sedangkan CD-RW (ReWrite) bias merekam, 
menghapus dan membaca berkali-kali. Untuk merekan data ke dalam CD 
diperlukan perangkat berupa CD writer. Program yang bisa digunakan untuk 
merekam data ke dalam CD adalah program Nero Burning Room atau Win on CD. 
(kosashi, 2008: 10) 
6. strategi dalam melakukan pelestarian koleksi digital 
 strategi dasar yang umum dilakukan dalam pelestarian koleksi digital 
menurut (Sari, 2008: 21) adalah teknologi informasi, refresing, migrasi, dan 
emulasi. 
a. Pelestarian Teknologi 
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 Pelestarian teknologi adalah tindak pemeliharaan terhadap perangkat keras  
dan perangkat lunak yang mendukung sumber daya digital. Lebih lanjut, dalam 
digital praservation manajement tutorial, pelestarian teknologi didefinisikan 
sebagai perlindungan teknis dalam menjalankan sistem. Mencakup sistem operasi, 
aplikasi perangkat lunak original, dan sebagainya. Pelestarian teknologi ini 
dilakukan karena teknologi terus berkembang pesat, sehingga jika tidak dilakukan 
akan mengalami ketinggalan teknologi. Jika hal ini terjadi maka koleksi digital 
tidak dapat lagi digunakan. Pelestarian teknologi berfungsi untuk menyimpan 
objek digital dalam format aslinya, dalam fungsi dan presentasi yang sama, dengan 
cara menyimpan seluruh perangkat keras dan perangkat lunak yang asli digunakan. 
Pelestarian teknologi memungkinkan perpustakaan untuk menyediakan akses 
secara berkelanjutan terhadap materi digital. Untuk itu harus dilakukan konservasi 
terhadap perangkat keras, perangkat lunak, dan konfigurasinya. 
 Pelestraian teknologi memiliki beberapa kelebihan.pertama, menyimpan 
perangkat keras dan perangkat lunak aslinya, makan tampilannya akan sama 
dengan dokumen asli. Kedua, pelestarian teknologi merupakan solusi praktis 
dalam jangka pendek. Ketiga, dengan pelestarian teknologi, kebutuhan untuk 
mengimplementasikan strategi pelestarian lainnya yang ditunda. Selain kelebihan-
kelebihan yang disebutkan strategi ini juga memiliki kelemahan. Karena 
merupakan strategi dalam jangak pendek maka diperlukan tindakan yang 
berkelanjutan. 
b. refreshing 
 Media penyimpanan digital usia ketahanan yang tidak panjang, untuk itu 
data perlu dipindahkan secara periodik untuk memastikan keselamatan data 
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tersebut. Ada kalanya proses refreshing ini mecakup perubahan media yang 
digunakan, misalnya data dalam CD-ROM disalin kedalam hardisk atau data 
dalam disket disalin kedalam CD-ROM. Dalam strategi refreshing, koleksi digital 
dipindahkan dalam satu medium ke medium lainnya yang sejenis atau medium 
lainnya untuk mencegah keusangan teknoogi. Strategi refreshing terdiri dari dua 
tahap yaitu pemeliharaan media baru dan pelasksanaan transfer data. Pada tahap 
pemilihan media baru, media penyimpanan yang digunakan saat ini di evalusi 
untuk kemudian ditentukan apakah media penyimpanan tersebut akan tetap 
digunakan atau diganti dengan media penyimpanan yang baru. Pada saat transfer 
data, data dipindahkan dari media penyimpanan yang digunakan sebelumnya ke 
media penyimpanan yang baru. Tujuan utama dari pelestarian refreshing adalah 
menciptakan koleksi digital yang sifatnya stabil. Kelebihan dari strategi ini adalah 
mudah untuk diterapkan dan resiko hilangnya data dalam proses pemindahan data 
sangat kecil.  
c. Migrasi  
 Migrasi merupakan penyalinan secara periodik kedalam media yang lebih 
baru, dan formatnya standar. Migrasi merupakan proses transfer koleksi digital 
dari konfigurasi keperangkat lunak ke konfigurasi lainnya. Migrasi mencakup 
perubahan konfigurasi yang mendasari data, tanpa mengubah isi intelektualnya. 
Langak ini dilakukan agar koleksi digital yang tersimpan akan terus diakses oleh 
penggunanya. 
 Strategi migrasi memiliki beberapa kelebihan, pertama perpustakaan tidak 
perlu menyimpan aplikasi originalnya. Kedua, memungkinkan manajemen dan 
perawatan secara aktif. ketiga,  format standar menawarkan akses yang stabil dan 
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berkelanjutan. Keempat, dengan pelestarian digital  strategi ini intelektual dari 
koleksi digital dapat diproses. Adapun kelemahan dari proses strategis adalh 
diperlukannya  perwatan secara berkelanjutan seiring dengan perkembangan 
teknologi yang semakin maju sehingga menghabiskan banyak biaya. 
d. Emulasi 
  Emulasi merupakan proses penciptaan kembali lingkungan perangkat keras 
dan perangkat lunak. Yang dibutuhkan untuk mengakses sumber informasi. Dalam 
hal ini, dokumen disimpan dalam format aslinya, bersama dengan perangkat lunak 
original yang digunakan dalam penciptaan dokumen tersebut, dan perangkat lunak 
diciptakan untuk menirukan perangkat yang sudah usang di masa yang akan 
datang. Emulasi mengkombinasikan perangkat keras dan perangkat lunak untuk 
mereproduksi seluruh karakteristik komputer yang penting, sehingga dalam 
menampilkan program atau media yang sudah usaang kedalam lingkungan yang 
baru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi emulasi juga mencakup 
penciptaan program komputer yang dapat membaca data yang diciptakan dengan 
menggunakan perangkat lunak yang sudah usang. Dalam strategi emulasi 
dibutuhkan perangkat lunak emulator serta program yang dapat menerjemahkan 
kode dan intruksi dalam suatu lingkungan komputer. Emulator ini dapat 
diharapkan mampu menampilkan data yang tersimpan dalam perangkat lunak yang 
sudah usang sesuai dengan format aslinya.  
  Strategi emulasi memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan 
antara lain (1) menjaga tampilan seperti dokumen aslinya, (2) merupakan strategi 
jangka panjang, sehingga tidak perlu campur tangan langsung dari staff 
perpustakaan, (3) dapat diterapkan secara terpisah untuk seluruh koleksi digital. 
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Adapun kelemahan dari strategi emulasi ini diantaranya, (1) perangkat lunak 
emulasi memiliki harga yang cukup mahal, (2) dalam menciptakan spesifikasi 
emulator sangat kompleks sehingga dapat menyulitkan staf perpustakaan, (3) 
informasi yang harus dilestarikan menjadi lebih banyak, (4) karena bentuk 
perangkat lunak terdapat kemungkinan perangkat lunak tersebut akan mengalami 
ketinggalan teknologi. 
e. Arkeologi data 
  Dalam arkeologi data, media penyimpanan data terus diperbaharui (strategi 
refreshing) namun tidak dapat disertai dengan migrasi dan emulasi. Dalam digital 
preservation management tutorial, arkeologi data atau disebut juga arkeologi 
arkeologi digital didefinisikan sebagai metode dan prosedur yang dijalankan untuk 
menyelamatkan isi dokumen yang tersimpan dalam media penyimpanan ataupun 
perangkat keras dan perangkat lunak yang sudah rusak. Strategi arkeologi data ini 
merupakan strategi yang mencakup teknik khusus untuk memperbaiki bit steam 
pada media yang tidak dapat dibaca lagi akibat kerusakan fisiknya. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi arkeologi data merupakan usaha 
untuk menyelamatkan isi dokumen yang tersimpan dalam media penyimpanan 
yang sudah rusak, sehingga isi dokumen tersebut tetap dapat digunakan. Strategi 
ini merupakan strategi dengan biaya yang rendah tetapi memiliki resiko yang 
tinggi, karena dengan hanya memperbaharui media penyimpanannya terdapat 
kemungkinan data tersebut tidak akan terbaca ketika perpustakaan menggunakan 
teknologi yang baru.  
f. Mengalihbentukkan kedalam media analog 
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 Tujuan pelestarian koleksi adalah menciptakan dokumen yang berkualitas 
tinggi. Namun, seperti koleksi digital memiliki sifat yang rapuh dibandingkan 
bentuk analognya, dalam hal ini microfilm. Dengan demikian, langakh yang dapat 
dilakukan adalah dengan mengalihbentukkan kembali koleksi digital tersebut 
kedalam media analog. Dalam strategi ini media analog yang dipilih adalah 
microfilm. Microfilm dipilih karena memiliki tingkat ketahanan yang lebih tinggi 
terhadap kerusakan. Langkah ini dilakukan dengan memanfaatkan COM 
(computer output to microfilm), dimana data yang akan dicetak kedalam 
microfilm. Strategi ini hanya cocok diterapkan pada koleksi digital dalam format 
teks seperti buku, jurnal, atau sketsa dan tidak cocok diterapkan pada gambar baik 
warna ataupun tidak, karena akan banyak informasi yang hilang. Selain dialihkan 
dalam bentuk microfilm, strategi ini dapat dilakukan dengan membuat print out 
atau mencetak kembali dokumen yang telah digitalisasi.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian adalah cara alami untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Secara umum data yang didapat dapat digunakan sebagai 
upaya dalam memecahan masalah, memahami, dan mengantisipasi masalah. 
Maksudnya untuk memperjelas informasi yang sebelumnya tidak diketahui menjadi 
tahu serta meminimalkan masalah sekaligus menghilangkan masalah yang ada.  
Dalam penyusunan karya ini penulis menggunakan beberapa metode. Adapun 
metode-metode yang dipergunakan adalah sebagai berikut: 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan 
data yang peneliti peroleh secara langsung untuk memperoleh gambaran yang jelas 
dan terperinci mengenai penerapan teknologi informasi sebagai media utama dalam 
pelestarian koleksi digital di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar.  
 Jenis penelitian deskripsi pada umumnya bertujuan mendeskripsi secara 
sistematis, faktual, dan akurat terhadap suatu populasi atau daerah tertentu mengenai 
berbagai sifat dan faktor tertentu. Penelitian deskripstif umumnya bertujuan 
mendeskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat terhadap suatu populasi atau 
daerah tertentu mengenai berbagai sifat dan faktor tertentu (Santoso, 2007: 29). 
 Pendekatan kualitatif yaitu suatu pendekatan yang memberikan gambaran 
yang sebenarnya atau situasi yang ada dengan  cara mengumpulkan data-data yang 
diperlukan. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 
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karean penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), disebut 
sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 
kualitatif. Dalam pandangan penelitian kualitatif  bahwa gelaja suatu obek itu bersifat 
holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga peneliti kualitati tidak 
akan menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi 
keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat (place), pelaku 
(aktor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. (Sugiyono, 2014: 
207) 
B. Waktu dan tempat 
1. Waktu 
 Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian sekitar satu bulan  yaitu 
dimulai pada tgl 20 Januari 2015 – 20 Februari 2016. 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian bertempat di perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (kampus II Universitas Muslim Indonesia) terletak di jl. Urip 
Sumoharjo  Km. 05. Perpustakaan Utsman Bin Affan memiliki gedung berlantai 3 
dengan luas sekitar 2178 m
2
,dan terletak ditengah-tengah kampus, mudah diakses 
seluruh fasilitas dalam lingkup Universitas Muslim Indonesia maupun masyarakat 
umum. Alasan peneliti memilih tempat ini dikarenakan perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia telah menerapkan teknologi informasi dan telah 
di integrasikan dengan seluruh layanan khususnya pada pengolahan dan pelesatarian 
koleksi digital, dan dilain hal perpustakaan telah mengarah pada perpustakaan digital. 
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C. Sumber data 
 Sumber data penelitian yaitu sumber subjek dari tempat mana data bisa 
didapatkan. Jika peneliti memakai kuisioner atau wawancara didalam pengumpulan 
datanya, maka sumber data itu dari responden atau informan, yakni orang yang 
menjawab pertanyaan peneliti, yaitu tertulis ataupun lisan. Apabila peneliti 
menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau 
proses tertentu. (Arikunto, 2006: 129)  
 Adapun sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari informan dengan 
memberikan pertanyaan melalui wawancara. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari data kepustakaan yaitu 
yang  metode yang digunakan dalam pengumpulan data dengan jalan membaca buku-
buku yang ada kaitannya dengan pokok permasalahan yang dibahas 
 
D. Instrumen penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mendukung proses 
penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian (Mathar, 2013: 23). 
Sedangkan menurut (Mania, 2013: 120) instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, baik data kualitatif maupun 
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kuantitatif. Data kualitatif dapat berupa gambar, kata, dan atau benda lainnya yang 
non angka.  
Adapun instrumen yang digunakan yaitu: 
1. Peneliti, orang yang melakukan penelitian terhadap suatu objek kemudian 
mengambil kesimpulan terhadap apa yang di teliti. 
2. Pedoman wawancara, adalah hal-hal yang harus diperhatiakan dalam 
wawancara seperti cara-cara melakukan wawancara, etika dalam melakukan 
wawancara, apa saja yang akan dipertanyakan saat wawancara, dan 
sebagainya. 
3. Kamera dan smarphone android, adalah alat yang digunakan untuk merekam 
semua kegiatan yang dilakukan saat melakukan penelitian. 
 
E. Teknik pengumpulan data 
 Dalam teknik pengumpulan data, yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
metode yaitu : 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu pengamatan atau peninjauan yang dilakukan di tempat 
penelitian. Peneliti akan Mengamati bagaimana penerapan teknologi informasi 
sebagai media utama dalam melestarikan koleksi digital diperpustakaan Utsman Bin 
affan UMI Makassar. 
2.   wawancara 
Wawancara yaitu teknik pengumpulan informasi dengan cara melakukan tanya 
jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya 
mengenai suatu hal. (phonix, 2013: 945) 
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 Dalam hal ini, peneliti akan mewancarai orang-orang yang di anggap 
mengetahui secara pasti mengenai apa yang akan diteliti. 
 Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur (structured 
interview) yaitu peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi apa yang diperoleh sehingga peneliti atau pengumpul data telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternatif jawabannya pun telah disiapkan. (Sugiyono, 2014: 233) 
        3.   dokumentasi 
  Dokumentasi merupakan data yang dikumpulkan melalui catatan lapangan 
mengenai gambaran, berupa foto-foto atau hal-hal yang berhubungan dengan proses 
penelitian yang berlangsung. Menurut (KKBI, 2013: 196) dokumentasi adalah 
pemberian atau pengumpulan bukti-bukti. Dokumentasi ini dapat berupa dokumen 
pemerintah, hasil penelitian, foto-foto atau gambar, buku harian, laporan keuangan, 
undang-undang, hasil karya seseorang, dan sebagainya. Dokumentasi tersebut dapat 
berupa data pokok, dapat pula hanya menjadi data penunjang dalam mengeksplorasi 
masalah penelitian (Martono, 2014: 87) 
F. Analisis data penelitian 
  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. 
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  Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 
terjun ke lapangan, dan berlangsung terus menerus  sampai penulisan hasil penelitian. 
Analisis sata menjadi pegangan selanjutnya. Namun, dalam penelitian kualitatif, 
analisi data lenbih difokuskan selama proses di lapangam bersamaan dengan 
pengumpulan data.  (Sugiyono, 2014: 244). 
  Analisis data penelitian akan dilakukan dengan menggunakan metode sebagai 
berikut: 
1. Data reduction (reduksi data) 
  Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
2. Data display (penyajian data) 
  Setelah reduksi data, maka selanjutnya adalah mendisplaykan data yaitu 
menguraikan secara singkat kedalam  teks atau kalimat yang bersifat naratif. Dengan 
melalui penyajian data maka data akan terorganisasi serta tersusun dalam pola 
sehingga mudah untuk dipahami.  
3. Conclusion / verification (penarikan kesimpulan) 
  Kesimpulan dalam penelitiam kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
sudah jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI.   
1. Sejarah 
Perpustakaan UMI (Universitas Muslim Indonesia) berdiri sejak didirikannya 
Universitas Muslim Indonesia yang merupaka salah satu perguruan tinggi swasta 
berada di bawah Koordinator Kopertis Wilayah IX dan Kopertais Wilayah VIII, 
tetapnya pada tanggal 23 juni 1954, berlokasi di kampus 1 jalan Kakatua No. 27 
Ujung Pandang. Keberadaan perpustakaan UMI (Universitas Muslim Indonesia) 
sudah cukup lama, tetapi baru dikelolah secara profesional dengan cara yang sangat 
sederhana semenjak tahun 1976. Pada tanggal 23 juni 1990, bertepatan milad UMI 
(Universitas Muslim Indonesia) yang ke-36, perpustakaan pusat pindah ke kampus II 
yang berlokasi di jalan Urip Sumeharjo km.05 Makassar, ditandai dengan 
diresmikannya gedung perpustakaan berlantai III oleh Bapak Direktur Perguruan 
Tinggi Swasta yaitu prof.Dr.Yuhara Sukra, kemudian diberi nama “Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia”. Pada tahun 1994 perpustakaan 
UMI (Universitas Muslim Indonesia) sudah menggunakan sistem komputerisasi 
dengan program sipisis yang bertujuan untuk memudahkan pelayanan kepada para 
pengguna perpustakaan. 
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2. Visi dan Misi Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI (Universitas Muslim 
Indonesia)  
a. Visi 
 Menjadikan Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI sebagai pusat informasi Dakwah 
dibidang IPTEK dan IMTAQ dalam usaha mewujudka civitas akademik UMI 
menjadi insan kamil yang berilmu amaliah dan beramal ilimiah serta mampu 
melaksanakan tridarma perguruan tinggi secara utuh, ikhlas dan penuh rasa 
pengabdian kepada Allah SWT. 
b. Misi 
1) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan dan keislaman 
untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah beramal ilimiah dan 
berakhlakul karimah yang adaptif, transformatif dan inofatif.\ 
2) Memberikan layanan informasi keilmuan dan keislaman kepada civitas 
akademik UMI, alumni dan umat, guna menunjang usaha perluasan 
kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian kepada masyarakat 
dakwah. 
3) Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam usaha 
mendukung kegiatan belajar mengajar berkelanjutan, tukar menukar 
informasi kesejagatan, dan pencerdasan kehidupan umat. 
 
3. Sarana dan prasarana 
 Perpustakaan Utsman Bin affan UMI berlantai 3 seluas 2178 m
2
, terletak 
ditengah-tengah kampus, mudah diakses seluruh fakultas dalam lingkup UMI 
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maupun masyarakat umum. Tata ruang perpustakaan Utsman Bin Affan UMI terdiri 
atas 3 lantai, yaitu: 
1) Lantai I 
a)  Tempat koleksi buku teks (literatur wajib, anjuran) dan buku-buku pengembangan 
ilmu pengetahuan 
b)  Pelayanan peminjaman dan pengembalian (sirkulasi) 
c)  Tempat pendaftaran anggota, penerbitan surat keterangan bebas pustaka 
d)  Perpustakaan digital 
e)  Ruangan kepala dan tata usaha perpustakaan  
f)  Tempat penitupan barang/tas 
2) Lantai II 
a) Ruangan koleksi karya tulis ilimiah (skripsi, tesis, disertasi, makalah, jurnal, dan 
hasil penelitian) 
b) Ruangan koleksi terbitan berseri 
c) Ruangan pengadaan dan pengelolaan koleksi 
d) Gudang 
e) Tempat foto copy 
f) Ruangan dikla 
3) Lantai III 
a) Ruangan koleksi referensi 
b) Ruangan koleksi tendon  
c) Ruangan baca 
d) Ruangan koleksi bahasa Arab 
e) mushallah 
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4. Layanan perpustakaan 
  Kegiatan layanan pemustaka, Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
menerapkan sistem layanan terbuka (open access). Melalui sistem layanan terbuka 
para pemustaka dapat menelusur koleksi di rak-rak koleksi.  
 Jam layanan pemustaka adalah: 
- Senin – Kamis  = 07.30 – 17.30 wita 
- Jumat   = 07.30 – 16.00 wita 
 Layanan perpustakaan yang disediakan oleh perpustakaan Utsman Bin Affan 
UMI Makassar meliputi: 
a. Layanan Sirkulasi (peminjaman koleksi umum). 
b. Layanan Internet WiFi. 
c. Layanan Referensi dan Penelusuran Informasi 
d. Layanan Digital Library 
e. Layanan Fotokopi dan Penjilidan 
f. Layanan Penitipan Tas dan Barang (Locker) 
g. Layanan Bimbingan pemustaka 
h. Diklat. 
 
5. Aplikasi Teknologi 
  Pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar dimulai pada tahun 1993, pada saat itu, Perpustakaan UMI membangun 
sebuah jaringan Local Area Network (LAN). Jaringan ini dimaksudkan sebagai upaya 
untuk melakukan otomasi di beberapa bidang layanan perpustakaan dengan 
menggunakan program (software) SIPISIS.  Program otomasi perpustakaan Utsman 
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Bin Affan UMI  Makassar telah melakukan kerjasama dengan divisi otomasi 
perpustakaan IPB Bogor. Kemudian program SISIS di upgrade lagi pada tahun 2003 
dengan menggunakan program SIPISIS versi windows. Dengan program ini 
perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar telah menerapkan otomasi 
perpustakaan berbasis computer dengan seluruh layanan, seperti layanan peminjaman, 
pengembalian, pintu masuk, pintu keluar, catalog dan pengolahan.  
“software yang digunakan di perpustakaan Utsaman Bin Affan UMI sampai 
 sekarang telah menjalankan tiga software yang dimulai dari pemasangan 
 software SIPISIS 1994 dilanjutkan dengan SLIMS7 pada tahun 2014 dan 
 kemudian perpustakaan akhirnya menggunkan software GDL 4.2 khusus 
 untuk repository”. (Thalha, 3 februari 2016) 
GDL merupakan suatu software yang kembangkan pada tahun 2002/2003 oleh 
knowledge management research group (GMRG) Institut Teknologi Bandung (ITB) 
dengan tujuan untuk memanfaatkan modal intelektual (intelectual capital) dari civitas 
akademik ITB yang meliputi artikel, jurnal, tugas akhir, thesis, disertasi, hasil 
penelitian, expertise directory dan lain-lain. (manual GDL 4.2, 2: ) 
  
6. Jaringan dan kerjasama perpustakaan 
  Perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar, terlibat secara aktif dalam 
beberapa forum, jaringan dan kerjasama antar-lembaga informasi,baik yang berbasis 
perguruan tinggi maupun lainnya. 
a. FPPTI (Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia). 
 Forum ini merupakan wadah bagi perpustakaan perguruan tinggi seluruh 
Indonesia, baik negeri maupun swasta. 
b. APPTIS (Asosiasi Perpustakaan Perguruan Tinggi Islam) 
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Operator  & 
maintanance 
Teknologi informasi 
Lukman Syafei 
 
Staff pengolahan 
koleksi digital 
Fajeruddin Syakir, S.IP 
Pengecekan data CD 
bebas pustaka  
mustafa 
 asosiasi ini dalam visinya adalah terwujudnya jaringan kejasama 
perpustakaan perguruan tinggi islam dan saling berbagi sumberdaya. Perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI termasuk salah satu pengurus dalam APPTIS 
7. Penangggung jawab pengolahan koleksi digital. 
Struktur organisasi bagian pengolahan koleksi digital 
 
Kepala perpustakaan 
Dr. Ir. Abd. Karim Hadi, M.Sc 
 
 
Kabag pengembangan teknologi informasi 
Drs.Thalha Achmad, M.M. 
 
 
 
   
 
Gambar IV. 1: Struktur organisasi bagian pengolahan koleksi digital 
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8. Sarana dan prasarana pengolahan koleksi digital 
 Setiap perpustakan apapun, pasti akan membutuhkan sarana dan prasarana yang 
digunakan utuk mengefektifkan dan mengefisienkan pernyelenggaranan 
perpustakaan. Dalam hal ini sarana dan prasarana yang digambarkan yaitu terkhusus 
pada koleksi digital. 
Tabel IV. 1: Sarana dan prasarana pengolahan koleksi digital 
         No. Perangkat pengolahan Jumlah Keterangan 
1.  
Komputer  pc Assura M1000 
packet+monitor Benq 
1 packet Baik & normal 
2.  
Scanner Docuscan C4250 2 packet Baik & normal 
3.  
HP Scanjet 5550 c 2 packet 1 packet Adaptor 
bermasalah 
4.  
Komputer acer one PC Acer ZC-102 1 packet CD-DVD burner 
bermasalah 
5.  
Alat pemotong kertas 1 packet Kurang baik 
6.  
Lemari scanner 1 packet Baik & normal 
7.  
Meja computer  1 packet Baik & normal 
8.  
CD R + CD RW 5 packet Baik & normal 
9.  
Harddisk 100 gb Maxtor 1 packet Kurang baik 
10.  
Harddisk 100 Gb 1 packet Baik & normal 
11.  
Harddisk 500 Gb  1 packet Baik & normal 
12.  
Printer Epson L-300 1 packet Baik & normal 
13.  
Komputer Pc  one lenovo 2 packet Baik & normal 
14.  
Server IBM 1000 Gb 1 packet Baik & normal 
15.  
Server Acer 500 Gb  1 packet Baik & normal 
16.  
Monitor server Acer  1 packet Baik & normal 
17.  
Ups adaptor 2 packet Baik & normal 
18.  
Lemari CD koleksi 4 packet Baik & normal 
    Sumber: laporan kegiatan koleksi digital perpustakaan Utsman Bin  
      Affan 
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Tabel IV. 2: Software pendukung kegiatan pengolahan koleksi digital 
 
No.         Software  pengolahan Fe          Fendor      Ke      keterangan 
1.        Adobe Acrobat Pro 9 full       Adobe coorporation       baik & normal 
2.  A    bby fine reader 9  A      Abby coorporation B    baik & normal 
3.  Ab  by fine reader 11         Abby coorporation        Baik & normal 
4.  M    Microsoft World 2007      Microsoft coorporation B     baik & normal 
5.  P       Power iso 5         Power iso         baik & normal 
6.          UC browser  UC UC coorporation         baik & normal 
7.          Firefox 40 beta M    Mozilla coorporation B      baik & normal 
  Sumber: laporan kegiatan koleksi digital perpustakaan Utsman Bin 
       Affan 
 
Tabel IV. 3: keadaan Koleksi digital Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar  
J       jenis koleksi digital J        jumlah hasil alihmedia 
K      koleksi skripsi 
6145 
K      koleksi tesis 
1912 
Kol    koleksi disertasi 
20 
        Laporan peneitian 
698 
Sumber: laporan kegiatan koleksi digital perpustakaan Utsman Bin  
 Affan 
Dari hasil penelitian mengenai keadaan koleksi digital di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar, penulis menemukan bahwa ada beberapa koleksi 
yang sudah dialih mediakan kedalam bentuk pdf dan tersimpan dalam sebuah CD-, 
akan tetapi tidak semua koleksi yang sudah dialih mediakan tersimpan dalam bentuk 
CD. Hal ini dikarenakan kurangnya ruang untuk menampung CD-  yang semakin 
bertambah. 
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B. Hasil penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan selama beberapa hari yang dimulai 
pada tanggal 25 januari 2016 di  perpustakaan Utsman Bin affan UMI tentang penerapan 
teknologi informasi sebagai media utama dalam pelestarian koleksi digital diperpustakaan 
Utsman Bin affan UMI.  
 Tabel IV.4:  Daftar nama-nama  informan 
No. No.  N              Nama                          Pekerjaan                    Lulusan 
            1.  
Su           Suhur putuhena          Kepala bagian tata usaha S2           manajemen 
22        2.  
Drs.   Thalha achmad, M.M K     Kepala bagian pengembangan 
dan teknologi 
             S2 manajemen 
33        4 
M           Mustafa  St  Saff pemeriksaan dan pengecekan 
CD 
S1        S2 Elektro 
455     5 
Lu         Lukman syafei St  staff operartor sistem dan 
maintanance 
S  S2 Teknologi 
Informatika 
566      6 
Fa        Fajeruddin syakir St      staff Pengolahan data digital S1     Ilmu Perpustakaan 
 Sumber: Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis, maka penerapan teknologi informasi sebagai media utama 
dalam pelestarian koleksi digital di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI dapat 
dikelompokkan berdasarkan hasil sebagai berikut: 
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1. Penerapan teknologi informasi sebagai media utama dalam pelestarian 
koleksi digital di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
 Berbeda dengan koleksi tercetak pada umumnya, koleksi digital juga menjadi 
perhatian banyak perpustakaan saat ini, khususnya perpustakaan-perpustakaan 
perguruan tinggi. Saat ini banyak perpustakaan perguruan tinggi memiliki koleksi-
koleksi dalam bentuk digital. Sebagai contoh, karya-karya tulis ilimiah yang telah 
dialih mediakan menjadi bentuk elektronik, koleksi digital semacam ini tentu juga 
harus mendapat perhatian khusus dari segi pelestariannya. 
  Koleksi digital perpustakaan Utsman Bin Affan UMI terdiri dari karya-karya 
ilimiah mahasiswa dan dosen yang telah dialih mediakan dalam format pdf. Pada 
umunnya sebagai mana dapat disaksikan pada tabel mengenai koleksi tersebut. Agar 
koleksi tersebut tersimpan/ terkelolah dengan baik maka dibutuhkan media atau 
sarana yang dapat membantu para pemustaka dalam mengerjakan tugas-tugas 
tersebut. 
  Seperti yang telah diketahui bahwa penerapan teknologi informasi sangat 
penting di perpustakaan karena majunya sebuah perpustakaan dilihat dari segi 
perkembangan teknorlogi informasinya. Kebutuhan akan informasi akan lebih mudah 
diperoleh dengan menggunakan perangkat maupun semua konsep yang berbasis 
teknologi informasi secara cepat dan efisien. 
“Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI sudah menerapkan teknologi informasi 
sejak tahun 1994 dengan menggunakan program SIPISIS” (Suhur, 4 februari 
2016) 
   Pernyataan kepala tata usaha perpustakaan Utsman Bin Affan UMI tersebut 
dibenarkan dan ditambahkan oleh kepala bagian pengembangan dan teknologi yang 
menyatakan bahwa: 
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“perpustakaan Utsman Bin Affan UMI sudah menerapkan teknologi informasi 
sejak tahun 1994 dengan menggunakan program SIPISIS kemudian tahun 2003 
dengan menggunakan program SIPISIS versi windows. Setelah itu dilanjutkan 
dengan SLIMS7 pada tahun 2014 dan perpustakaan Utsman Bin Affan juga 
menggunkan software GDL 4.2 khusus untuk repository” (Talha, 3 februari 
2016) 
  GDL merupakan suatu software yang kembangkan pada tahun 2002/2003 oleh 
knowledge management research group (GMRG) Institut Teknologi Bandung (ITB) 
dengan tujuan untuk memanfaatkan modal intelektual (intelectual capital) dari civitas 
akademik ITB yang meliputi artikel, jurnal, tugas akhir, thesis, disertasi, hasil 
penelitian, expertise directory dan lain-lain.  
   Lebih khususnya Perpustakaan Utsman Bin Affan mulai melakukan 
pelestarian koleksi digital pada tahun 2006 hingga sekarang. Pelestarian ini melalui 
beberapa tahap perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana teknologi  sebagai 
media utama kegiatan pelestarian koleksi digital. Untuk  mengantisipasi terjadinya 
penyempitan ruang akibat menumpuknya koleksi yang masuk keperpustakaan 
terhitung sejak perpustakaan berdiri sampai pada adanya kegiatan pelestarian koleksi 
digital, oleh karena itu sedikit demi sedikit merubah pemikiran pustakawan untuk 
bisa mengatasi kondisi ini.  
   Hal ini di ungkapkan oleh kepala bagian pengembangan dan teknologi 
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI: 
“jika koleksi yang masuk ke perpustakaan tahun demi tahun mengalami 
peningkatan jumlah maka akan terjadi penyempitan ruang, dimana hampir 
sebagian ruangan perpustakaan akan penuh dengan koleksi skripsi, tesis, 
disertasi, dan laporan penelitian tersusun di rak dan akan mengalami banyak 
tempat. Maka dari itu dengan mengadakan perangkat teknologi informasi akan 
meminimalisir keadaan tersebut” (talha, 3 februari 2006) 
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  Keadaan tersebut akan merubah sedikit pola pikir pustakawan yang bekerja di 
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI untuk menggunakan perangkat teknologi 
informasi untuk mengatasi keterbatasan ruang. Dengan kata lain, koleksi fisik akan 
dipindahkan kedalam bentuk lain dengan cara dilestarikan melalui teknologi 
informasi misalnya dengan alih media agar ruangan lain yang tidak terpakai lagi bisa 
digunakan untuk membuat layanan baru perpustakaan Utsman Bin Affan UMI. 
  Era teknologi informasi diperpustakann telah membawa perubahan dan 
merubah citra perpustakaan di mata masyarakat khususnya civitas akademika UMI itu 
sendiri. Bukan hanya lembaga induk Universitas Muslim Indonesia Makassar yang 
menerapkan teknologi informasi dalam melakukan kegiatan administrasi dan 
perkuliahan. Perpustakaan juga menerapkan teknologi informasi dalam bentuk lain 
yaitu untuk menghimpun, mengolah, dan menyebar luaskan informasi kepada 
mahasiswa, dosen, peneliti, dan masyarakat sekitar UMI untuk memnuhi kebutuhan 
informasi perkuliahan dan lainnya. Manfaat yang bisa diperoleh dari penerapan 
teknologi informasi di perpustakaan bagi pemustaka adalah mereka akan mudah 
mengakses informasi yang dibutuhkan di perpustakaan terkait dengan koleksi digital.  
 Penerapan teknologi informasi dilakukan dengan saksama agar penggunaanya bisa 
berjalan lancar dan maksimal. Pertimbangan lainnya adalah dengan mengikuti 
perkembangan di era teknologi informasi itu sendiri, dimana setiap instansi maupun 
lembaga penyedia informasi menerapkan dan mengembangkan teknologi informasi 
sebab dengan adanya teknologi informasi inilah semua jenis pekerjaan akan menjadi 
mudah, efektif, efisien.  
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“perpustakaan menerapkan teknologi informasi di  perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI tak lain adalah untuk menciptakan suasana kerja yang mudah, 
efektif, dan efisien, terkhusus dalam melakukan pengolahan dan pelestarian 
koleksi digital agar dana yang tidak terpakai untuk melakukan perawatan 
koleksi fisik seperti pengadaan rak, penambahan ruangan yang bisa memakan 
biaya yang cukup besar  bisa digunakan untuk membeli perangkat teknologi 
informasi secara bertahap dan berkelanjutan”(Talha, 3 februari 2016)  
 Maksud dari hal ini adalah agar pelestarian koleksi digital berjalan maksimal 
harus menerapkan  teknologi informasi sebagai media utamanya tetapi harus 
memperhatiakan aspek lainnya yaitu dana dan pengadaan perangkat teknologi 
informasi secara bertahap dan disesuaikan dengan keadaan keuangan perpustakaan.  
Perangkat keras yang digunakan dalam membantu pustakawan melakukan 
kegiatan pelestarian koleksi digital adalah semua komponen perangkat dan sarana 
yang digunakan sebagai media utama melakukan aktifitas pelestarian secara garis 
besar terdiri atas komputer, scanner, hardisk, dan server. Semua perangkat keras yang 
digunakan difungsikan sebagai mana mestinya, baik melakukan pengimputan, 
pengeditan, penyimpanan, dan publikasi yang lebih mengarah kepada arah pelestarian 
koleksi digital. Hal ini menggambarkan bahwa perangkat keras teknologi informasi 
mempunyai peranan yang sangat besar untuk melakukan kegiatan pelestarian karena 
sebagia besar tugas maupun aktifitas dilakukan melalui perangkat keras.  
    Proses pelestarian koleksi digital selanjutnya akan dikerjakan oleh perangkat 
lunak yang ada pada perangkat keras. Perangkat lunak atau software berfungsi untuk 
melakukan kegiatan capture dan menyimpan data secara otomatis kedalam perangkat 
keras, baik berupa memory, hardisk yang ada pada komputer atau  perangkat keras 
yang digunakan secara bersamaan pada saat terjadi pengolahan koleksi digital. 
Pengolahan koleksi digital haruslah menggunakan software-software yang memiliki 
kemampuan dan kesamaan sistem dengan perangkat keras. Seperti halnya pada saat 
melakukan alih media koleksi digital dimana data yang sebelumnya berupa koleksi 
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fisik yang tersusun di rak baik itu skripsi, tesis, disertasi, jurnal, laporan penelitian 
akan diubah secara otomatis kedalam bentuk format lain seperti jpg, tiff, png, pdf. 
Proses alihmedia dan pelestarian melalui beberapa tahapan sampai pada penyebar 
luasannya. 
  Pelestarian koleski digital di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
sebelumnya dilakukan secara bertahap yakni dilakukan hanya dengan memasukkan 
dan menulis data bibliografi koleksi kedalam buku registrasi khusus pada layanan 
pengolahan bahan pustaka. Setelah mengimputan data bibliografi kedalam buku 
kemudian petugas perpustakaan mengimput kembali data bibliografi tersebut kedalam 
program Sipisis. Pengimputan ini dilakukan dengan dua cara yaitu melalui buku dan 
melalui program Sipisis yang kemudian akan diakses pada layanan Opac.  
  Tahapan selanjutnya adalah pengolahan koleksi skripsi, tesis, disertasi,, dan 
laporan penelitian ini akan melalui proses pemotongan. Koleksi fisik yang tersusun di 
rak berdasarkan fakultas dan jurusan akan ditarik secara bertahap dan dikerjakan oleh 
pustakawan  yang bersangkutan.  Kemudian tahap selanjutnya adalah koleksi yang 
telah di potong akan di pilah-pilah sebelum melalui proses alih media yang cukup 
panjang, Dikarenakan pada awal pengolahan dan pelestarian koleksi digital itu sendiri 
perpustakaan hanya mempunyai 2 buah alat scanner yang dioperasikan secara 
terbatas. 
  Pada saat proses alih media inilah dibutuhkan waktu yang sangat lama dimana 
satu judul koleksi bisa saja dikerjakan selama 1 jam dikarenakan perangkat yang 
terpasang hanya bisa melakukan capture hanya 1 kali saja dan dilakukan berulang-
berulang sampai 1 judul selesai dikerjakan. Dengan kata lain, untuk melestarikan 1 
koleksi skripsi, tesis, disertasi atau  laporan penelitian diperlukan waktu kurang lebih 
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1 jam artinya membutuhkan waktu yang sangat lama dikarenakan alat yang 
digunakan masih terbatas dan dioperasikan oleh petugas yang terbatas.  
 Melihat kondisi demikian pustakawan yang bersangkutan mencari cara untuk 
mengatasi hal ini salah satunya dengan mencari perangkat teknologi yang 
kemampuannya lebih cepat dan tidak mempunyai batasan akan tetapi perlu 
memperhatikan dana dan spesifikasi perangkat itu sendiri. Seperti yang di jelasakan 
oleh kepala bagian pengembangan dan teknologi yang menyatakan bahwa:  
     “pada saat pustakawan perpustakaan Utsman Bin affan UMI melakukan study 
banding ke beberapa perpustakaan Universitas lain pustakawan menemukan 
perangkat teknologi yang mungkin bisa menjadi solusi dalam melakukan 
pengolahan dan pelestarian koleksi digital khusunya di perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI itu sendiri. Studi banding ini juga sebenarnya perpustakaan 
melakukan survei tentang kebutuhan akan perangkat dan kebutuhan sarana agar 
nantinya hasil studi banding ini sendiri bisa ditindak lanjuti pada pengolahan 
dan pelestarian koleksi digital juga mengadakan perangkat teknologi informasi 
seperti perpustakaan lainnya” (Talha, 3 februari 2016 ) 
  Untuk mengadakan dan menerapkan teknologi informasi khusunya dalam 
mengolah dan melestarikan koleksi digital perpustakaan harusnya melakukan 
perbandingan dan mencari perangkat yang disesuaikan dengan kebutuhan, 
ketersediaan dana dan operator agar kegiatan ini berjalan secara maksimal.  
  Mellihat keadaan tersebut perpustakaan menambahkan perangkat teknologi 
informasi berupa scanner baru yang mempunyai kecepatan dan tingkat kerusakan 
yang kecil. Lambat laun pengolahan koleksi akan menjadi maksimal, cepat dan tidak 
membutuhkan waktu yang lama seperti pada saat awal mula perpustakaan 
menerapkan teknologi informasi dalam melakukan pelestarian. Hal lain adalah 
dengan memasangkan komputer yang sesuai dengan spesifikasi dan bisa digunakan 
untuk menampung hasil scanning koleksi digital. Tidak  sampai disitu, koleksi yang 
telah dialih mediakan selanjutnya melalui proses bookmart atau pemberian tanda pada 
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setiap bab/isi koleksi secara tersusun misalnya dari sampul, halaman pengesahan, kata 
pengantar sampai pada lampiran koleksi harus dituliskan satu persatu.  
  Pembuatan bookmart ini dilakukan untuk mempermudah pemustaka pada saat 
membaca koleksi tersebut dan bisa memilih informasi apa saja yang dia butuhkan 
baik secara terpisah maupun full text. Akan tetapi, pembuatan bookmart ini 
dikerjakan oleh petugas yang telah mengalih mediakan koleksi tersebut dengan kata 
lain pekerjaan ini hanya dikerjakan oleh satu orang saja dan pastinya akan 
mebutuhkan waktu yang sangat lama. Masalah penggantian scanner telah tepecahkan 
tetapi akan muncul maslah baru yaitu membuat pekerjaan baru yang hanya dikerjakan 
oleh satu orang , oleh karena itu setidaknya memihat kondisi ini perpustakaan harus 
menambah jumlah pustakawan yang bekerja di pengolahan dan pelestarian. 
  Tahapan selanjutnya adalah menyiapkan tempat penyimpanan bagi koleksi 
digital baik itu berupa penyimpanan internal pada komputer (hardisk, memori), 
penyimpanan eksternal (hardisk, disket, CD-ROM, flashdisk), alat penyimpanan lain.  
 Kita ketahui bersama semakin banyak koleksi yang dialih mediakan maka semakin 
besar pula ruang penyimpanan yang dibutuhkan. Hal ini dikarenakan ruang 
penyimpanan pada komputer memiliki kapasitas yang terbatas sesuai dengan software 
yang dijalankan ataupun kemampuan perangkat itu sendiri. Seperti halnya 
penyimpanan hardisk sebanyak 100 GB yang berisi skripsi 17.119 file dengan ukuran 
45,9 GB, Tesis 6.659 file dengan ukuran 9,78 GB. Disertasi 280 file dengan ukuran 
238 MB, serta karya ilimiah 329 file dengan ukuran 690 MB. Sehingga total 
penyimpanan yang terpakai yaitu 58,1 GB dan 41,9 tersisa atau kosong. Adapun 
tanggapan informan mengenai hal ini yang bekerja dibagian pengolahan data digital 
bagian alih media 
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     “Untuk menyimpan dan melestarikan koleksi digital yang telah dialih mediakan, 
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI menyimpan kedalam perangakat 
komputer itu sendiri karena sebagian telah mengalami upgrade sistem menjadi 
komputer one PC (1 packet) dengan kapasitas penyimpanan yang besar, selain 
itu untuk melakukan antisipasi kehilangan data kami melakukan back up 
melalui penyimpanan eksternal berupa CD, Hardisk, dll” (fajeruddin, 8 februari 
2016) 
 Selama pelaksanaan pelestarian koleksi digital di perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI beberapa tahap pengolahannya di lengkapi dengan perangkat teknologi 
yang ditambah serta dikurangi berdasarkan kebutuhan. Selain perangkat keras, 
software pada pelestarian ini dijadikan pendukung adalam melakukan administrasi, 
registrasi, pengolahan, pemrosesan, penyimpanan sampai pada tahap publikasi dan 
pelestariannya. 
 Cara lain yang dilakukan dalam upaya melakukan pelestarian koleksi digital 
adalah dengan cara mengumpulkan softcopy file koleksi tugas akhir yang 
dikumpulkan oleh mahasiswa di perpustakaan meskipun tak semuanya 
mengumpulkan dengan seksama dan terpusat. Pengumpulan softcopy file koleksi ini 
awalanya dimulai dengan pemikiran pustakawan pada bidang pengolahan serta 
petugas pengolahan data digital yang mengemukakan bahwa 
     “sejak awal pembentukan dan pelaksanaan pengolahan dan pelestarian bahan 
koleksi digital di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI semua koleksi fisik 
yang dikumpulkan oleh mahasiswa mengalami penumpukan dan tak bisa lagi 
disusun di rak, sebab itusemua tugas akhir yang dikumpulkan bentuknya tidak 
terjilid dan langsung di alih mediakan dan koleksi fisiknya ternyata masih 
dibutuhkan oleh mahasiswa kelak “(fajeruddin, 8 februari 2016) 
 Beranjak dari pemikiran tersebut pustakawan yang bersangkutan melakukan 
sosialisasi secara tidak langsung melalui bidang layanan administrasi bebas pustaka. 
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Hasil dari sosialisai dan pemikiran ini berjalan pada tahun awal semester 2014, jadi 
awal pertama pengumpulan softcopy ini dimulai pada tahun 2014. Peraturan 
pengumpulan softcopy ini sebenarnya hanya dilakukan di internal perpustakaan. 
 Sejak kegiatan pelestarian koleksi digital ini berjalan peraturan yang berlaku 
hanya mewajibkan mengumpulkan koleksi fisik saja  sehingga tahun demi tahun 
berlanjut akan menemukan masalah yang dianggap penting untuk di atasi dengan 
mengumpulkan softcopy meski tidak ada edaran yang berlaku. 
 Untuk mengambil surat keterangan bebas pustaka tahun akademik 2014-2015 
lalu perpustakaan tenryata mendapatkan beberapa masalah baru yaitu tidak semua 
mahasiswa mengumpulkan softcopy karena anggapan mereka perpustakaan yang 
mengeluarkan peraturan bukan lembaga tertinggi universitas yaitu edaran rector atau 
semacammnya. Peraturan pengumpulan koleksi fisik yang dilampirkan dengan 
softcopy ini berjalan tidak maksimal pada awal-awalnya.  
 Sampai pada saat ini belum ada standar pengumpulan softcopy serta apa saja 
yang harus dilampirkan mungkin karena belum adanya standar yang ditentukan oleh 
universitas melalui edaran dan kebijakan pemngumpulan tugas akhir di perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI secara terpusat dan terarah. Koleksi digital yang masuk di 
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI akan dikerjakan kembali oleh pustakawan pada 
bidang pengecekan dat digital contoh kecilnya sampul, kata pengantar, daftar isi, bab 
1 sampai daftar pustaka yang terkumpul hanya sebagian sehingga cara lain yang 
dikerjakan adalah melakukan burning ulang atau melakukan alihmedia koloksi secara 
langsung bagian pengolahan data digital. 
64 
 
 
 
 Pengumpulan softcopy ini di kumpulkan pada bagian pengolahan khususnya 
pengolahan data digital pada awal tahun 2014-2015, selanjutnya pengumpulan 
softcopy ini di pindahkan pada bagian layanan baru yang diciptakan perpustakaan 
khususnya bidang pengembangan teknologi yaitu layanan pengecekan data koleksi 
skripsi, tesis, disertasi dan laporan yang terkumpul di perpustakaan Utsman Bin Affan 
UMI bertempat di lantai satu. 
 Layanan ini diciptakan tidak lain untuk membantu bagian pengolahan data 
digital untuk melakukan back-up data digital terhitung pada awal tahun akademik 
2014-2015 dengan kata lain kegitan ini membantu pengolahan digital dalam 
melakukan pelestarian data digital atau koleksi di digital di perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI. 
 Penambahan-penabahan perangkat teknologi informasi khususnya untuk 
pelestarian koleksi digital ini dilakukan dengan cara menganggarkan anggaran khusus 
untuk pengadaan perangkat teknologi terbaru dan mengikut pada tahun ajaran baru. 
Penambahan ini tidak asal dilakukan akan tetapi berlandaskan pada makin banyaknya 
jenis informasi, kapasitas, jumlah yang trkumpul sehingga harus disimpan dan 
dilestarikan pada satu tempat penyimpanan baik melalui computer yang terbaru dan 
setidaknya pada server yang telah ada. 
 Perawatan perangkat maupun perawatan system teknologi informasi yang 
terpasang di perpustakaan Utsman Bin Affan UMI terkhusus pada pengolahan dan 
pelesatarian koleksi digital dilakukan oleh tenaga operator dan maintenance yang 
berkompeten pada bidang  IT tentunya, karena setiap pekerjaaan yang dilakukan di  
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI harus disesuaikan dengan komptetensi dan 
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kemapuan orang yang bekerja di dalammnya. Masalah kerusakan, maupaun instalasi 
system maupaun program teknologi informasi dalam pestarian koleksi akan 
diselesaikan dengan mudah dan cepat agar setiap kegiatan pelesatrian ini bisa berjalan 
maksimal dan tak mengalami Kendal yang besar. 
 Dari hal diatas sebenarnya bisa kita lihat bahwa setidaknya orang yang bekerja 
melakukan perawatan dan mengatasi kerusakan bisa saja dilakukan juga oleh 
pustwkawan asalkan pustakawan tersebut memiliki pengetahuan dasar tentang 
pengenalan perangkat keras, perangkat lunak dan cara mengatasi kerusakan system 
jika terjadi hal demikian, tetapi alangkah lebih bagusnya jika perawatan ini memang 
dilakukan oleh orang yang berkompeten dibidangnya dan bagi  pustakawan ini bisa 
dijadikan sebagai pengetahuan penunjang kerja karena tidak menutup kemungkinan 
jika terjadi kerusakan operator maintenance tidak berada di perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI. Pengetahuan dasar tentang teknologi harus dimiliki oleh seorang 
pustakawan sebagai keahlian lain dalam dunia kepustakwanan. 
     “Berbicara masalah keamanan tentunya koleksi digital yang disimpan ini harus 
dibekali dengan perangkat teknologi informasi yang terbagi atas perangkat 
keras, perangkat lunak, dan tentunya kami harus memperbaiki sumberdaya 
manusia yang terkait pengolahan data koleksi digital itu sendiri. Maka dari itu 
manajemen yang kami terapkan harus disesuaikan dengan kemampuan 
sumberdaya yang kami miliki dengan kemampuan menjalankan perangkat 
teknologi informasi ini. Perangkat teknologi informasi ini harus dijalankan 
oleh sumberdaya pustakawan yang berkompeten dibidang kepustakawan dan 
menguasai teknologi informasi karena siapa yang menjalankan perangkat 
keras, mengoperasikan software, mengolah dan menyimpan serta melestarikan 
koleksi digital kalau bukan pustakawan itu sendiri” (lukman, 4 februari 2016) 
 Tak hanya menyediakan perangkat teknologi informasi yang aman dan 
mempunyai kapasitas yang besar, software pendukung akan tetapi dalam hal ini untuk 
melakukan pelesatarian koleksi digital secara maksimal tentunya harus dijalankan 
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oleh pustakwan yang terampil. Memiliki sumberdaya manusia berupa pustakwan 
memang harus untuk melakukan kegiatan aktifitas ini tapi tenyata ada masalah lain 
yang bermunculan yaitu berapakah jumlah pustakawan yang harus dipenuhi oleh 
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI itu sendiri. Kali ini peneliti mencoba 
memaparkan jawaban dari informan terkait maslah sumber daya manusia yang 
bekerja pada bagian pengolahan dan pelestarian koleksi digital perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI. 
Sumber daya manusia adalah pengerak utama pengolahan dan pelestarian 
koleksi digital ini, dimana pada setiap unit kerja ditempati oleh sumber daya manusia 
dalam hal ini pustakawan yang berbeda. Jenjang pendidikan menjadi perbedaan 
antara sumber daya satu dengan lainnya, begitu pun dengan keterampilan dan 
kemampuan khusus terkait pengadaan, perawatan, pengoperasian dan pengembangan 
teknologi informasi dalam kegiatan pelestarian koleksi digital.   
    “ada beberapa pustakawan yang bertugas sebagai pengelolah koleksi digital 
sekaligus pengelohan dalam melakukan pelestarian koleksi digital dan 
memiliki masing-masing tugas tersendiri” (Talha, 3 februari 2016) 
  Sumber daya manusia yang terjung langsung pada bagian pengolahan dan 
pelestarian koleksi digita ini mempunyai jenjang pendidikan yang berbeda sehingga 
bidnag pekerjaan yang diberikan akan dikerjakan dengan mudah. Hal ini termasuk 
manajemen yang telah direncanakan sebelummnya dalam hal mengatur sumber daya 
di pelestarian koleksi digital. 
  Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada semua informan yang bekerja  di 
perpustakaan utsman bin affan UMI menyatakan bahwa pada umumnyan teknologi 
informasi telah membantu mereka dalam melakukan rutinitas pekerjaan melayani 
pemustaka khusunya pada bagian koleksi. Hal ini dikarenakan teknologi informasi 
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sangat berperang penting dalam perkembangan perpustakaan. Teknologi informasi 
sangat membantu dalam hal sistem layanan, pengolahan dan pelestarian. Namun, 
secara khusus dalam penelitian ini penulis membahas penerapan teknologi informasi 
dalam pelestarian koleksi digital. 
  Penerapan teknologi informasi dalam melakukan pelestarian koleksi digital di 
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI pada dasarnya menggunakan teknologi 
informasi yang terbagi atas perangkat keras, perangkat lunak, SDM untuk melakukan 
tahapan pelestarian koleksi digital. 
 
2. Kendala-kendala apasaja yang menjadi penghambat dalam melakukan 
pelestarian koleksi digital di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
  Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan beberapa kendala yang 
terjadi dalam pelestarian koleksi di gital di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI  
diantaranya: 
a. Masalah perangkat keras yang mengalami kerusakan secara tiba-tiba  
 Masalah perangkat keras yang tiba-tiba mengalami kerusakan ini merupaka kendala 
ynang sangat berdampak terhadap pengolahan serta pelestarian koleksi digital. 
Apabila perangkat keras mengalami kerusakan secar otomatis semua kegiatan akan 
berhenti dan pastinya memakan waktu yang lama untuk menunggu sampai itu 
kembali normal. contohnya scanner ataupun komputer yang mengalami kelambatan 
sistem akibat panas. solusinya yang bisa diterapkan pada masalah ini adalah 
melakukan pergantian komponen pada perangkat tersebut. 
b. Masalah perangkat lunak yang tidak kebal dengan gangguang sistem 
 Masalah perangkat lunak yang tidak kebal dengan gangguang sistem dan 
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berujung pada permaslahan adanya koleksi yang hilang termakan oleh virus. Masalah 
seperti ini memiliki solusinya seperti mengupgrade program dan melakukan install 
software pendukung terlebih anti virus. 
 
c. sumber daya manusia 
 Masalah sumber daya manusia dimana masih harus dilakukan penambahan karena 
pustakawan pada bagian pelestarian ini sangatlah kurang. Sumber daya manusia 
merupakan penggerak utama dalam sebuah pelestarian koleksi digital akan tetapi 
sumber daya atau tenaga kerja yang dimiliki perpustakaan Utsman Bin Affan 
khususnya dalam pengolahan dan pelestarian sangat kurang 
d. Koleksi CD-   
 Koleksi CD- yang dikumpulkan mahasiswa banyak yang rusak sehingga harus di 
lakukan alihmedia koleksi dalam bentuk fisik ke digital dan membutuhkan ruang 
penyimpanan yang besar. 
e. Ruangan pelestarian koleksi digital 
 Ruangan pelestarian koleksi digital yang belum terintegrasi antara satu unit 
pengolahan data digital dan data lainnya sehingga pekerjaan dilakukan secara 
terpisah. Masalah lain adalah ruangan penyimpanan CD- yang masih bercampur 
dengan ruangan internet sedangkan kita ketahui koleksi digital harus mempunyai 
ruangan tersendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka berikut ini 
penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil wawancara kepada 
beberapa pustakawan di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
1. Penerapan teknologi informasi sebagai media utama dalam pelestarian koleksi 
digital di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI yaitu: penerapan teknologi ini 
sangat membantu dalam pelestarian koleksi digital karena dengan teknologi 
informasi, semua proses pengolahan sampai pada pelestarian koleksi digital 
ini membantu pekerjaan pengelolah koleksi digital. Penerapan teknologi 
informasi dalam melakukan pelestarian koleksi digital di perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI pada dasarnya menggunakan teknologi informasi 
yang terbagi atas perangkat keras, perangkat lunak, dan Sumber daya alam 
(brainware) untuk melakukan tahapan pelestarian koleksi digital. Akan tetapi 
para pengelolah menemukan beberapa kendala dalam melakukan suatu 
pelestarian koleksi digital.  
2. Kendala-kendala yang ditemukan dalam pelestarian koleksi digital yaitu: 
Masalah perangkat keras yang mengalami kerusakan secara tiba-tiba 
contohnya scanner ataupun komputer yang mengalami kelambatan sistem 
akibat panas, selanjutnya, adalah perangkat lunak yang tidak kebal dengan 
gangguang sistem dan berujung pada permaslahan,  adanya koleksi yang 
hilang termakan oleh virus, CD-  yang dikumpulkan mahasiswa banyak yang 
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rusak, dan masalah sumber daya manusia juga termasuk kendala yang menjadi 
penghambat dalam pekestarian koleksi digital. Selain itu, yang menjadi 
masalah adalah ruangan pelestarian koleksi digital yang belum terintegrasi 
antara satu unit pengolahan   data digital dan data lainnya sehingga pekerjaan 
dilakukan secara terpisah dan ruangan penyimpanan CD- yang masih 
bercampur dengan ruangan internet sedangkan kita ketahui koleksi digital 
harus mempunyai ruangan tersendiri. 
 
B. SARAN 
 Kedepannya Penerapan teknologi informasi sebagai media utama dalam 
pelestarian koleksi digital di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI harus memenuhi, 
melengkapi dan mengevaluasi 4 komponen penting dalam penerapan teknologi 
informasi itu sendiri mulai dari perangkat keras, perangkat lunak Sumber daya 
manusia (brainware) dan manajemen agar semua pekerjaan berjalan secara maksimal 
khususnya pelestarian koleksi digital 
  Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI harus mengadakan, mengupgrade serta 
menggati perangkat keras, perangkat lunak yang digunakan dalam pelestarian koleksi 
digital agar bisa meminimalisisr kerusakan dalam proses pelestarian koleksi digital. 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI harus menambah Sumber daya manusia 
khususnya yang memiliki kompetensi diidang teknologi informasi dan 
kepustakawanan dalam pelestarian koleksi digital. Menyediakan ruangan khusus 
koleksi digital dan pengelolaannya serta menggunakan manajemen yang terstuktur 
agar pelestarian koleksi digital berjalan maksimal. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Biodata informan 
Nama:  
Jabatan: 
 
B. Daftar pertanyaan  
“penerapan teknologi informasi sebagai media utama dalam pelestarian 
koleksi digital di perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar” 
 
1. Sejak kapan teknologi informasi di terapkan di perpustakaan Utsman 
bin Affan UMI Makassar? 
2. Sejak kapan teknologi informasi di terapkan di perpustakaan Utsman 
bin Affan UMI Makassar khususnya dalam pengolahan pelestarian 
koleksi digital? 
3. Apa yang melatar belakangi penerapan teknologi informasi sebagai 
media utama dalam pelestarian koleksi digital di perpustakaan Utsman 
bin Affan UMI Makassar? 
4. Mengapa penerapan teknologi informasi dijadikan sebagai media 
utama dalam pelestarian koleksi digital digital di perpustakaan Utsman 
bin Affan UMI Makassar 
5. Seberapa penting penerapan teknologi informasi dalam melakukan 
sebuah pelestarian koleksi digital digital di perpustakaan Utsman bin 
Affan UMI Makassar? 
6. Dimanakah diadakan pelestarian koleksi digital digital di perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar 
7. Siapa-siapa sajakah yang terlibat dalam pengolahan pelestarian koleksi 
digital? 
8. Bagaimanakah manajemen yang diterapkan dalam penerapan 
penerapan teknologi informasi sebagai media utama dalam pelestarian 
koleksi digital di perpustakaan Utsman bin Affan UMI Makassar? 
9. Bagaimana manfaat yang diperoleh dari penerapan teknologi dan 
pelestarian koleksdi digital di perpustakaan Utsman bin Affan UMI 
Makassar bagi pustakawan, mahasiswa, dan dosen ? 
10. Apakah kendala-kendala yang menjadi hambatan dalam penerapan 
teknologi informasi dalam pelestarian koleksi digital di perpustakaan 
Utsman bin Affan UMI Makassar? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 1. Gedung perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
 
 
 
 Gambar 2. Wawancara dengan salah satu informan 
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   Gambar 5. Koleksi digital 
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Gambar 7. Komputer dan pengelolah koleksi digita 
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